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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1. PENGERTIAN JUDUL :
SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY

Disain Tata Ruang Bangunan yang Rekreatif dan Edukatif

Sekolah

Sepak Bola

Disain

Rekreatif

Edukatif

. Adalah suatu bangunan atau lembaga untuk belajar dan
mengajar serta tempat menerima dan member pelajaran

menurut tingkatannya. :

. Sebuah olah raga vang dilakukan oleh dua tim yang saling
berhadapan, tiap tim terdiri atas sebelas orang, untuk saling
memasukkan bola kegawang lawan dengan peraturan-

peraturan tertentu.

Berasal dari bahasa Inggris “Design”, yang berarti

rancangan.

. Berasal dari kata”recreation” yang berarti kegiatan yang

menyenangkan atau rekreas.

: Berasal dari kata”education”yang berarti pendidikan.

Arti Judul Secara Keseluruhan :

Sebuah bangunan yang merupakan pusat kegiatan pelatihan
sepakbola di DIY yang mewadahi Sckolah Sepakbola dan
Sekolah Menengah Umum serta fasilitas asrama tempat
penginapan dan peristirahatan siswa yang ditekankan pada

disain tata ruang bangunan yang rekreatit dan edukatif.

! Kamus Besar Bahasa Edisi Ke 11, b 892




1.2. LATAR BELAKANG
1.2.1. Tinjauan Umum Sepakbola

Dari sckian banyak cabang olah raga, sepakbola merupakan olah raga
terpopuler pada saat ini, bukan saja di Indonesia bahkan dunia ini heboh dengan
olah raga sepakbola, kita lihat contohnya di Eropa begitu mahalnya harga
kontrak pemain bola, ini merupakan salah satu alasan betapa sepakbola menjadi
sorotan dunia vang membutuhkan pemain-pemain handal dan berkualitas yang
enak ditonton dan menyenangkan baik ditelevisi maupun secara langsung
distadion, bahkan di Eropa sekarang sepakbola menjadi ladang bisnis, mungkin
dengan alasan itu juga para pemilik-pemilik klub di Eropa rela menghamburkan
uang dalam jumiah trilyunan untuk mendapatkan pemain bintang dalam
membangun sebuah klub sepakbola yang professional. Alasan yang logis
sepakbola bisa menjadi ladang bisnis karena para konglomerat dan pemilik
klub-klub sepakbola di Eropa tidak akan pernah rugi dengan mengeluarkan
uang ratusan milyar untuk mendatangkan seorang pemain bintang ke klub yang
dia miliki, karena dengan bertambah banyaknya pemain bintang yang bermain
di klub tersebut bertambah banyaknya stasiun tv yang mengontrak siaran
langsung pertandingannya, begitu juga dengan sponsor-sponsor yang
membanjiri dan ditambah lagi uang karcis yang diperoleh dari penjualan tiket
apabila klub tersebut bermain di kandang. Jadi di Eropa pada saat ini sepakbola
menjadi ladang bisnis bagi konglomerat-konlomerat pemilik klub dan menjadi

profesi bagi pelaku atau pemain sepak bola itu sendiri.

1.2.2. Kondisi sepakbola Di Indonesia

Sebagaimana hal nya dinegara-negara maju pada saat ini bahwa sepakbola
merupakan olahraga yang sangat populer, begitu juga dengan di Indonesia,
sekarang Sepakbola juga merupakan olah raga terpupuler di tanah air ini,
memang berbeda dengan Negara-negara maju lainnya, tapi persepakbolaan
nasional mulai tumbuh dan berkembang pada saat ini, tentu saja pertumbuhan
dan perkembangannya harus mendapat penanganan khusus. Sebagian orang
berpendapat salah satu penyebab lambannya perkembangan dan pertumbuhan
sepakbola nasional yang jumlah penduduknya lebih jauh banyak dibanding

Singapura, Malaysia, dan Thailand yang sekarang ini persepakbolaannya bisa




lebih maju dan berkembang, mungkin juga dikarenakan di Indonesia acapkali
politik mempengruhi sepakbola, salah satu contohnya yaitu perebutan kursi
ketua Umum PSSI, organisasi yang membidani sepakbola dibawah naungan
KONI Pusat, dan yang lebih pantas dijadikan alasan mengapa persepakbolaan
nasional tidak mengalami kemajuan yang berarti adalah kurangnya pembinaan
dan sarana pembinaan, yaitu kurangnya Sekolah-sekolah sepakbola (SSB) yang
berkualitas dibandingkan dengan di Negara-negara Eropa. Adapun sekolah
sepakbola yang ada hanya ditingkat dasar yaitu untuk siswa SD dan SMP.

1.2.3. Kondisi Sekolah Sepakbola di Indonesia

Sebenarnya SSB belakangan ini tengah menjamur, hal ini dapat dilibat dari
banyaknya SSB dibeberapa daerah seperti di Jawa Tengah yang mencapai 71
SSB, dan juga daerah Jabotabek dan Jawa Barat yang terdapat sekitar 60-an
SSB. Ini berarti menunjukkan besarnya minat anak-anak terhadap olahraga
yang paling popular di dunia ini. Parameter dibutuhkan untuk melihat kemajuan
pembinaan dan pendidikan yang diberikan para pengajar SSB kepada calon
pemain pada usia remaja. Salah satu alat ukur tersebut adalah kompetisi antar
SSB, kompetisi diwujudkan agar tujuan SSB tidak sekedar membentuk pemain,
tetapi juga mengarah pada pencapaian prestasi. Di provinsi Jawa Tengah sejak
lama telah bergulir kompetisi antar SSB yang berlangsung tiap tahun,
sedangkan di daerah lain kejuaraan antar SSB sifatnya masih berjalan secara
sporadic.” Adapun SSB yang ada di Yogyakarta hanya untuk tingkat Sekolah
Dasar, itupun tidak ada yang bersifat formal, kebanyakan SSB di Yogyakarta ini
ditangani klub.

Dari usaha-usaha pembinaan pemain usia muda melalut SSB tersebut
ternyata tidak banyak membantu perkembangan sepakbola di Indonesia,
kegiatan-kegiatan itu hanya menjamur tanpa mendapat respon dari PSSI dan
siswa yang berbakat pun akhirya tidak mendapat tempat penyaluran yang baik.
Program latihan SSB di Indonesia saat ini kurang berhasil karena pembinaan

pemain tidak intensif, SSB yang ada sekarang ini hanya merupakan sarana

? Mahardika, Wendi, Pusat Pelatihan Sepakbola Anak-anak di Yogyakarta, Tugas Akhir, Jurusan
Teknik Arsitektur FTSP Ull, Yogyakarta, 2002




tempat pelatihan sepakbola saja yang merupakan lembaga tersendiri atau milik
sebuah klub. Porsi waktu latihan untuk melatih keterampilan bermain sepakbola
masih sangat kurang karena waktu berlatih siswa tersebut hanya di sore hari
setelah pulang dari sekolah formal mereka, schingga konsentrasi kegiatan
mereka terpisah antara sekolah formal dan sekolah sepakbola yang letaknya
berbeda.

Sedangkan untuk kompetisi antar SSB pun masih berjalan tidak teratur,
hanya menunggu adanya sponsor yang mendanai kegiatan tersebut. Hal inilah

yang menyebabkan pelatihan sepakbola di Indonesia selama ini kurang berhasil.

1.2.4. Potensi Pengembangan Sepakbola Di Yogyakarta

Yogyakarta adalah propinsi kecil dijawa bagian tengah tapi merupakan
miniaturnya Indonesia, karena di Yogyakarta terdapatnya kompleksitas bahasa,
budaya dan suku bangsa, penyebabnya adalah Yogyakarta merupakan kota
Pelajar yang banyak menjadi tujuan siswa-siswa SLTA di seluruh penjuru tanah
air untuk melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. Walaupun
Yogyakarta dikenal sebagai kota Pelajar dan Budaya, persebakbolaan kota
sebagai miniature Indonersia ini juga tidak ketinggalan dibanding propinsi-
propinsi lain yang mungkin penduduk dan wilayahnya lebih luas dibandingkan
dengan kota pelajar ini. Terbukti dengan beberapa klub yogyakarta yang ikut
berlaga di Liga PSSI dan LIGA DJARUM INDONESIA pada tahun ini, seperti
PSS Sleman di Divisi Utama LDI, PERSIBA Bantul dan PSIM Yogyakarta di
Divisi I dan pada musim kompetisi mendatang PSIM akan berlaga dikompetisi
Divisi Utama Liga Indonesia, jadi pada musim mendatang yogya memiliki
wakil dua klub yang berlaga di Divisi Utama yaitu PSS Sleman dan PSIM serta
satu klub di Divisi I yaitu Persiba Bantul.

1.2.5. Kebutuhan Sekolah Sepakbola di Yogyakarta
Pembinaan sangat dibutuhkan dalam sepakbola nasional begitu juga dengan
masing-masing klub yang memerlukan pembinaan agar tetap terus bisa bertahan
berlaga diajang Liga Indinesia, seperti halnya PSIM klub Kodya Yogyakarta ini
yang selalu naik-turunnya prestasi yang dirath membuktikan perlunya

pembenahan dan pembinaan agar prestasi yang diperoleh bisa bersipat



sustainable atau berkesinambungan dan selalu mengalami peningkatan dari

tahun ketahun minimal bertahan pada prestasi yang diraih pada masa itu.

Tabel 1.1
Prestasi yang pernah diraih PSIM

Juara I1 PSSI
1932 Juara 11 PSSI
1939 Juara [ PSS1

1940 Juara I PSSI
1043 Juara 11 PSSI
1985 Promosi ke Divisi |

1987 Juara Piala KR

1990 Promosi ke Divisi Utama PSS]

1994 Degradasi ke Divisi I PSSI

1997 Juara Piala Hamengkubuwono IX Cup I
1997 Promosi ke Divisi Utama PSSI
1999 Degradasi ke Divisi 1 PSSI
2004 Lolos ke babak 8 besar

2005 Juara Group Wilayah satu Divisi | PSSI,
Juara Divisi I PSSI (promosi ke Divisi
Utama)

Sumber : Ditabelkan oleh penulis dari berbagai dokumentasi PSIM

Selain PSIM DIY memiliki satu klub lagi yang berlaga di Divisi Utama liga
Indonesia yaitu PSS Sleman, dan setiap klub-klub tersebut menaungi klub-klub
kecil dibawah naungan nya sebagai wujud pencarian bibit pemain dan
pembinaan dari klub sepakbola itu sendiri, agar adanya regenerasi untuk
keberlangsungan dari klub tersebut yang sangat membutuhkan putra daerah
sebagai pemain agar semangat kedaerahannya tersebut mampu memotivasi

dirinya agar berjuang untuk klub dan daerahnya tersebut.

Tabel 1.2
Klub-klub yang berada dibawah naungan PSIM

Ps. MAS 150 Ps. 8TS ‘ 23 Ps. HW 45
Ps. Satria Tom Silver 25 Ps. AD 403 35 Ps. Brow 25
z_is_ Indonesia Muda 30 Ps. Angkasa 28 Ps. SM 32
Ps. Gama 25 Ps. Orion AMP] 45 Ps. Gama 48
Ps. Hizbul Wathan 290 Ps. RAS UATY i3 Ps. BOM 27
PS. Tunas Nusa Harapan 23 Ps. Bharata 30 Ps. MAS 56
Bs. Boedi Oetama Moeda 25 Ps. Sporta Semut Ireang 45 Ps. Angkasa 28




Ps. Tetkom 22 Ps. Setia 35 Ps. Sinar Outara 23
Ps. Sinar Mataram 27 Ps. Browiovo 32 PS. Orion AMP] 25
Ps. IM 35

Tabel 1.3
Klub-klub yang berada dibawah naungan PSS

Ps. Panji Putra 35 Ps. Godean tra - f[’s4 wna »
Ps. AMS Seyegan 45 Ps. POSS 75 Ps. Nogo Mas 26
Ps. IKIP 32 Ps. BSA Tama 25 Ps. Sadar 35
Ps. Mlati 55 Ps. KKK 45 Ps. Persid 25
Ps. K Primagama 70 Ps. Palma 35 Ps. Sakka 32
Ps. 8T Trndadi 160 Ps. Triyeso 51 Ps. Perkasa 45
Ps. Berbah Putra 125 Ps. Trio Muda 47 Ps. MSC 63
Ps. Merapi Putra 120 Ps. Rama Yudha 25 Ps. Badai 31
Ps. Gapura 75 Ps. Persak 35 Ps. Kamimna 40
Ps. Persada IM 45 Ps. Danagung 35 Ps. Gelora Muda 35
Ps. Gama H 50 Ps. HW 75 Ps. Garuda 45
Ps. TGP Putra 60 Ps. Parap 25 Ps. Sindutama 30
Ps. Telaga Utama 63 Ps. Uknim 32 Ps. T. Tempel 30
Ps. Pemda Sleman 30 Ps. Pakem Putra 46 Ps. SM 45
Ps. Padma i3 Ps. POM 50 Ps. Sevegan FC 35
Ps. Taman Putra 52 Ps. Argo Mulyo 30 Ps. Sevegan Putra 40
Ps. BT 1B 30
Ps. Akatel 30
Ps. Banun Kerto 65
Ps. Satria Pendowo 50
Ps. Sari Putra 45
Ps. Athena 65
Ps. Persada 35
Ps. POP perkasa 30
Ps. Angkasa Putra 55
Ps. Sinar remaja 52
Ps. Janti putra 35
Ps. Condong Catur 95
Ps. Purwo Martani 45
Ps. Putra Prambanan | 73
Ps. Wedornartani 43
Ps. Tomado 30
Ps. Putra Pusaka 65
Ps. TNH 30
Ps. Pamungkas 35
Ps. Gamping Putra 55

Sumber : Sekolah Sepakbola di Yogyakarta, Syed Mulkan, Tugas Akhir Ul1, 2004




Prestasi pasti bisa diraih dengan dana yang cukup, bagusnya manajemen,
kepemimpinan pelatih dan yang lebih penting adalah fasilitas yang ikut
mendukung, seperti lapangan untuk latihan, Asrama tempat peristirahatan dan
faktor yang lebih penting adalah adanya pembinaan atau regenerasi untuk
pemain-pemain muda yang akan menggantikan pemain senior klub-klub dari
DIY tersebut yang berkkesinambungan, maka dari permasalahan tersebut terasa
sangat penting adanya suatu Pusat pelatihan atau semacam sekolah sepakbola
semi formal untuk menciptakan pemain-pemain muda berbakat yang tergabung
dalam sebuah sarana sekolah sepak bola di DIY agar pihak manajemen klub
tidak kesulitan lagi berkunjung keberbagai daerah di tanah air untuk mencari

pemain-pemain lokal.

1.3. PERMASALAHAN
1.3.1. Latar Belakang permasalahan
Jenis Kegiatan yang akan diwadahi pada Sekolah Sepakbola ini dapat
dibedakan antara lain :
1. Kelompok Kegiatan Utama
- Sekolah Sepakbola
- Sekolah Umum (SLTA)
- Kegiatan Asrama
2. Kelompok Kegiatan Pendukung
- Kegiatan pengelola
- Kegiatan kesehatan
Melihat Kompleksitas fungsi dari bangunan yang mewadahi begitu banyak
kegiatan ini, maka sangat perlu adanya unsur rekreatif agar pelaku bangunan
tidak merasa jenuh dan dengan tetap memperhatikan unsur edukatif sebagi
tuntutan sarana pendidikan dan pelatihan. Sebagai contoh, misalnya seorang
siswa SSB yang juga menjalankan Sekolah Umum di SLTA ini yang
kegiatan nya dari pagi hingga sore akan dihabiskan di linkungan ini, tentu
saja mereka memerlukan suasana yang tidak membosankan agar tetap selalu
segar dan bisa menerima materi yang diberikan baik dari Sekolah Umum

pada pagi harinya maupun Sekolah Sepakbola disore harinya.




1.3.2. Permasalahan Umum
Bagaimana merencanakan dan merancang sebuah wadah sekolah sepakbola
sebagai pusat pelatihan dan pencarian bibit pemain muda berbakat yang
memenuhi tuntutan kebutuhan aktifitas pelatihan, sekolah, asrama dan aktifitas
sarana pendukung yang berada dalam satu wadah bangunan, sehingga dapat

memaksimalkan dalam pelatihan sepakbola.

1.3.3. Permasalahan Khusus
Bagaimana mendisain bangunan yang rekreatif dan edukatif dengan tetap
memperhatikan fungsi utama bangunan sebagai sarana pendidikan, pembinaan

dan pelatihan.

1.4. TUJUAN DAN SASARAN
1.4.1. Tujuan
e Merencanakan dan merancang sebuah wadah sekolah sepakbola sebagai
pusat pelatihan dan pencarian bibit pemain muda berbakat yang memenuht
tuntutan kebutuhan aktifitas pelatihan, sekolah, asrama dan aktifitas sarana
pendukung yang berada dalam satu wadah bangunan, schingga dapat
memaksimalkan dalam pelatihan sepakbola.
e Memadukan beberapa fungsi kegiatan yang berlainan dalam satu wadah
bangunan sekolah sepakbola dengan penekanan unsur rekreatif dan edukatif

pada bangunan.

1.4.2. Sasaran
e Menampilkan bentuk, pola, dan hubungan ruang yang saling berkaitan
menurut fungsi kedekatannya antar berbagai kegiatan
o Menciptakan bentukan bangunan, serta disain tata ruang bangunan yang

rekreatif dan edukatif sebagai sarana pendidikan dan pelatihan.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. TINJAUAN UMUM
2.1.1. Pelatihan Sepakbola

Menurut Joe Luxbacher dalam bukunya SEPAKBOLA, daya tarik sepakbola
secara umum sebenarnya bukan lantaran olahraga ini mudah dimainkan, tetapi
karena sepakbola lebih banyak menuntut ketrampilan pemain dibandingkan
olah raga lain. Seorang pemain dituntut bermain bagus, mampu menghadapi
tekanan-tekanan yang terjadi dalam pertandingan diatas lapangan yang sempit
dengan waktu yang terbatas, belum lagi kelelahan fisik dan lawan tanding yang
tangguh. Pengetahuan tentang teknik dan strategi karenanya sangat penting, dan
meskipun dalam permainan sepakbola tidak ditentukan berat atau ukuran
pemain secara khusus, semua pemain dituntut berlari terus menerus selama
pertandingan berlangsung. Tantangan fisik dan mental yang harus dihadapi
pemain benar-benar luar biasa, maka disini fisik yang prima sangat dibutuhkan
dalam bermain sepakbola.

Selain itu menurut Eric. C. Batty, bahwa untuk mencapai kecakapan
bermain sepakbola yang tinggi, pemain harus mendapatkan latihan-latihan
seperti :

- Mengembangkan pengertian bermain dalam tim.

- Kemampuan mengoperkan dan menembakkan bola.

- Meningkatkan kondist fisik.

Dilihat dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur utama
dan penting dalam berlatih sepakbola adalah sebagai berikut :

1. Latihan Teknik

Dalam sepakbola latihan teknik dapat disebut sebagai melatih kecakapan

untuk menerapkan metoda-metoda yang digunakan dalam semua gerakan pada

sepakbola. Gerakan-gerakan tersebut terbagi dalam dua bagian3 :

* Drs. Sardjono, dkk, Pengaruh Latihan Kondisi Fisik Terhadap Kecakapan Bermain Sepakbola,
Laporan Penelitian, Fak. Keguruan Iimu Keolahragaan IKIP Yogyakarta, 1981, h. 6.




A. Gerakan dengan bola
- Menggiring bola / Dribbling

' =%
ﬁ @ﬁ“&f&w\

o LT é'?ffvf’%\

Gambar 2.1
Menggiring bola

- Menendang bola / Kicking

Gambar 2.2
Menendang bola

- Gerak tipu dengan bola / Feinting

Gambar 2.3
Gerak tipu dengan bola
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Menyundul bola / heading

Gambar 2.4
Menyuundul bola

Menerima dan mengontrol bola / Receiving, Controlling
Merebut bola / Tackling

Melempar bola ke dalam / Trow in

=

Gambar 2.5
Melempar bola kedalam

Teknik penjaga gawang

Gerakan tanpa bola
Gerak tipu tanpa bola
Melompat dan meloncat

Lari dan merobah arah
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Joe Luxbacher menyebutkan teknik-teknik tersebut lebih spesifik dalam satu

pembinaan sepakbola.

Tabel 2.1

Materi dalam pelatihan sepakbola

No MATERI SUB MATERI
1 Menendang - Tendangan yang dilambungkan melalui lawan (Chip
pass)
- Menembak bola dengan sekali sentuhan(First-time
Shooting)

- Menendang seketika bola yang jatuh dari atas (Half-
volley-shot)

- Menendang dengan kaki bagian dalam(Inside-of-foot

pass)

Menendang dengan kura-kura kaki (Instep-drive)

Tendangan dengan kaki bagian luar (Outside-of-foot

pass)

i

2 Menerima dan mengontrol
bola

Menjaga bola tetap diudara tanpa terjatuh dengan
menggunakan bagian dari badan(Ball juggling)
Mengontrol bola dengan sentuhan pertama, laly
menendang padasentuhan kedua (Two-touch-passing)

3 Menyundul bola

i

Menyundul bola dengan menukikkan badan sejajar tanah

(Dive header)

- Teknik menyundul bola dengan mata terbuka dan mulut
tertutup (Heading technique)

- Meloncat sambil menyundul bola (Jump header)

4 | Menggiring bola

- Menggiring dan mengarahkan bola kesela-sela kedua
kaki pemain bertahan (Nutmeg)

5 Gerak tipu dengan bola

- Gergkan tipuan pemain yang menggiring bola untuk
mengecoh / memperdayai lawan (Body feint)

6 Merebut bola

- Pemain bertahan menggunakan permukaan dalam kaki
untuk memblok bola (blok tackle)

Meraih bola dengan menjulurkan kaki dan menggunakan
ujung jari untuk menjauhkan bola dari lawan (Poke
tackle)

Menyusup kesamping untuk menjauhkan bola dari lawan
(Slide tackle)

7 | Teknik penjaga gawang

- Teknik melempar boladalam jarak menengah (Baseball
throw)

- Menepis bola lambung keluar dari daerah gawang
(Boxing)

- Melempar bola dalam jarak jauh (Javelin throw)

- Menukik dan menangkap bola yang menyusur tanah
(Smother)

- Metoda menendang bola, bola dipegang tangan
dijulurkan ke depan, lalu bola ditendang keras (Volley

punt)

Sumber : Ditabelkan penulis dari Joe Luxbacher, SEPAKBOLA, Teknik dan Taktik Bermain



2. Latihan Taktik

Latihan taktik adalah bagaimana merencanakan pemain agar dapat mencapai
hasil yang maksimal. Latihan taktik terdiri dari dua bagian yaitu* :

- Latihan taktik secara individu

- Latihan taktik secara berkelompok / tim

Latihan-latihan taktik ini dilakukan diruang terbuka (Outdoor) dan diruang
tertutup (Indoor), yang meliputi : Lapangan, ruang kelas dengan
perlengkapannya separti board magnet, dan miniatur pemain, ruang audio visual

untuk menyaksikan dan menganalisa permainan lawan.

3. Latihan Fisk
Latihan fisik dalam bermain sepakbola adalah suatu latihan untuk
meningkatkan kemampuan fisik pemain agar dapat bermain sepakbola secara
terus menerus selama satu setengah jam tanpa mengalami kesukaran atau
kelelahan yang berarti’.
Latihan fisik dilakukan dengan alat-alat beban di dalam ruangan tertutup
dan ruang terbuka.
Berbagai latihan fisik tersebut diantaranya adalah :
- Kecepatan (Speed), untuk melakukan gerakan sejenis dengan waktu
sesingkat mungkin dan mendapat hasil yang sebaik mungkin.
- Kekuatan (Strenght), kemampuan otot guna mendapatkan kekuatan
melawan tahanan atau beban.
- Kelenturan (Fleksibility), kemampuan melakukan gerakan melalui
amplitudo yang luas.
- Kelincahan (Agility), kemampuan melakukan gerakan merubah arah.
- Daya tahan (Endurance), kemampuan untuk melawan kelelahan sewaktu
bermain sepakbola dalam jangka waktu lama.
Untuk jadwal latihan yang dilakukan pada sore hari yang dilakukan pada
pukul 15.00 dengan pertimbangan cuaca yang sudah tidak terlalu panas dan
selisih waktu antara pulang sekolah dengan latihan sudah cukup untuk istirahat

siang anak-anak, waktu latihan berlangsung lebih kurang selama dua setengah

* Joe Luxbacher, SEPAKBOLA, Taktik danTeknik Bermain, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta.
* Cs. Anadi Arpad, Soccer, Corvina Press, Budapest, 1972, h. 491
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jam dengan materi latihan yang berbeda tiap harinya dan akan selesai pada
pukul 17.30.

Tabel 2.2
Jadwal pelatihan untuk tingkat 1
Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
15.00-15.30 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik
15.30-16.00 Tekmk Tekmk Teknik Teknik Fisik Teknik
16.00-16.15 Istirahat
16.15-16.45 Teknik Teknik Teknk Teknik Fisik Teknik
16.45-17.30 Permainan permainan | permainan | permainan teknik permainan
Tabel 2.3
Jadwal pelatihan untuk tingkat 2
Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
15.00-15.30 Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik Fisik
15.30-16.00 Teknik Teknik Fisik Teknik Teknik Teknik
16.00-16.15 1stirahat
16.15-16.45 Teknik Teknik Fistk Teknik Teknik Teknik
16.45-17.30 Permainan Permaina teknik permainan | permainan | Permaina
n n
Tabel 2.4
Jadwal pelatihan untuk tingkat 3
Jam Senin Sclasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
15.00-15.30 Fisik Fisik Fistk Fisik Fisik Fisik
13.30-16.00 Fisik Teknik Teknik Tekmi Teknik Teknik
16.00-16.15 istirahat
16.15-16.45 Fisik Teknik Teknik Tekntk Tekmk Teknik
16.45-17.30 teknik permainan | permainan | permainan | permainan | Permainan
Tabel 2.5
Jadwal pelatihan untuk tingkat 4
“Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sahiu
15.00-15.30 Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik
15.30-16.00 Lat. Fisik Lat. Teknik Lat. Fisik Lat. Fisik Lat. Fisik Lat. Fisik
16.00-16.15 istirahat
16.15-16.45 Permainan Fisik Permainan Fisik Permainan Permainan
16.45-17.30 Permaian Fisik Permainan Fisik Permainan Permainan
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Tabel 2.6
Jadwal pelatihan untuk tingkat 5

Jam Senin Sclasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
15.00-15.30 Lat. Fisik Lat. Teknik Lat. Fisik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik
15.30-16.00 Lat. teknik Lat. Teknik Lat. teknik Lat. Teknik Lat. tekmik Lat. Teknik
16.00-16.15 istirahat
16.15-16.45 Permainan Fistk Permainan Fistk Permainan Permainan

| 16.45-17.30 Permainan Fisik Permainan Fisik Permainan Permainan
Tabel 2.7
Jadwal pelatihan untuk tingkat 6

Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu
15.00-15.30 Lat. Teknik Fisik Lat. Teknik Fisik Lat. Teknik Lat. Teknik
15.30-16.00 Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik Lat. Teknik
16.00-16.15 istirahat
16.15-16.45 Permainan Permainan Permainan Permainan Permainan Fisik
16.45-17.30 Permainan Permainan Permainan Permainan Permainan Fisik

2.1.2. Manchester United Football Academy
Manchester United Football Academy yang merupakan akademi sepakbola
terbaik di Inggris dan juga salah satu yang terbaik didunia yang berdin
semenjak tahun 1950.

Gambar 2.6
Tampak depan gedung Manchester United Football Academy

MU Football Academy ini telah sangat dipercaya untuk membina para

pemain-pemain muda yang sangat mencintai sepakbola. Komplek pelatihan
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sepakbola ini terletak di daerah pinggiran kota Manchester, dimana udaranya
masih sangat mendukung untuk kegiatan pelatihan sepakbola.

Jenis kegiatan yang berlangsung di MU Football Academy

e kelompok kegiatan latihan

1. latihan fisik

Gambar 2.7 Gambar 2.8
Contoh kegiatan fisik di Contoh kegiatan fisik
Sarana kebugaran Di sarana kolam renang

Untuk mendukung kebugaran fisik para pemain, disediakan fasilitas-fasilitas
yang dapat membantu pemain meningkatkan kebugaran fisik dan stamina
mereka. Fasilitas ini berupa fitness centre dan kolam renang.

2. latihan teknik

Gambar 2.9
Contoh kegiatan latihan
teknik
Disarana out door

Gambar 2.10
Kegiatan latihan teknik
Disarana out door

Gambar 2.11
Kegiatan latian teknik
Disarana out door

16




Pada pelatihan teknik merupakan latihan dasar yang harus dikuasi para
murid untuk nantinya diterapkan pada permainan. Latihan teknik im meliputi

latihan menggiring bola, mengumpan, menembak, menyundul, dan pertahanan.

3. latihan permainan dan taktik

Gambar 2.13
Gambar 2.12 » Kegiatan dalam menyusun strategi dalam
Kegiatan dalam pelatihan taktik Pelatiban taktik

Pada sekolah sepakbola ini program pembelajaran permainan dan taktik
diajarkan kepada seluruh murid dalam upaya menciptakan pemain sepakbola
yang profesional. Program-program teknik dan permainan dilakukan langsung
dilapangan baik indoor maupun outdoor dengan sistem latihan individu maupun
berkelompok. Sedangkan untuk pembelajaran taktik diajarkan kepada murid
untuk menganalisa sistem permainan lawan maupun tim sendiri.

e bermain

Gambar 2.14 . Gambar 2.15
Sarana untuk bermain .
Sarana untuk bermain
komputer

Gambar 2.16
Sarana bermain di area luar
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e Kelompok kegiatan asrama

g |

K

¥
#

Gambar 2.17
Interior pada ruang tidur

o Kelompok kegiatan pengelola

Gambar 2.18
Situasi pada area pengelola perkantoran

Pada MU Football Academy ini para siswa dibag: atas dua kelompok umur
yaitu kelompok umur 8-11 dan 12-16
Berikut ini metode pengajaran untuk masing-masing dua kelompok umur
tersebut
¢ Kelompok umur 8-11
Kelompok ini masih merupakan kelompok junior dimana penerapan
pelatihan sepakbola masih diarahkan dalam bentuk kesenangan bermain
sepakbola. Pemain akan diajarkan teknik-teknik dasar dalam bermain
sepakbola dalam bentuk permainan 4 lawan 4. Pemain akan lebih
difokuskan materi pembelajarannya pada kemampuan teknik dasar dan
kemampuan menguasai bola sepenuhnya, selain itu juga ditanamkan insting
sebagai pemain sepakbola agar lebih percaya diri dalam bermain dilapangan

sesungguhnya.
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Kelompok umur 12-16

Sebagai calon pemain sepakbola senior para murid akan diajarkan teknik
permainan 1 lawan 1 dalam proses penyerangan. Kemampuan ini
selanjutnya akan sangat berpengaruh terhadap teknik permainan
sesungguhnya dalam tim 11 lawan 11. Selain itu para murid akan diberikan
ilmu non teknis berupa peningkatan kepercayaan diri menghadapi situasi
diluar lapangan sepakbola, seperti menghadapi para wartawan dan para
fansnya. Permasalahan teknis para pemain yang juga penting untuk
diberikan adalah kemampuan peningkatan fisik lebih tinggi yaitu berupa
peningkatan stamina pemain dan kecepatan.

Berikut ini Jadwal kegiatan yang dilakukan para murid MU Football

Academy selama seminggu

Tabel 2.8
Jadwal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-1

Hari 1 B
07.00 Pertemuan dengan pengelola sekolah sepakbola
09.00 Menonton video pertandingan klub MU
10.00 Tidur

Tabel 2.9
Jadwal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-11

Hari 2

08.00 Makan pagi

09.30 Kata pengantar dari pelatih
12.30 Makan siang

14.00 Seminar pisikologi

16.30 Snack sore

19.00 Bertanding dengan tim local
20.30 Istirahat

22.00 Tidur

Tabet 2.10
Jadwal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-III

Hari 3

08.00 Makan pagi

09.30 Menonton video analisa pertandingan
11.00 Kata pengantar dari pelatih

12.30 Makan siang

14.00 Test kebugaran fisik

17.30 Latihan fisik di kolam renang

19.00 Snack sore
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Tabel 2,11
Jadwal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-1V

Hari 4

08.00 Makan pagi

09.00 Kunjungan pengelola old traford

10.30 Kunjungan ke museum

13.00 Makan siang

14.00 Berkunjung ke pusat perbelanjan

18.00 Makan sore

19.30 Kata pengantar dari pelatih

21.00 Menonton pertandingan sepakbola

22.00 Tidur

Tabel 2.12
Jadwal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-V

Han 5

08.00 Makan pagi

09.30 Rapat kelompok

10.00 Pemanasan

11.00 Bertanding dengan tim local

13.00 Makan siang

14.00 Test keahlian

17.30 Snack sore

19.00 Menontpon pertandingan tim senior

22.00 Tidur
Tabet 2.13
Jadwal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-V1
Hari 6
08.00 Makan pagi
09.00 Menonton dan menganalisa pertandingan
10.30 Makan siang
17.30 Snack sore
19.00 Kata pengantar dari pelatih
21.00 Menonton pertandingan
Tabel 2.14

Jadwal Kegiatan Murid MU Football Academy Hari-V1l

Hari 7
08.00 Makan pagi
09.30 Rapat kelompok
10.00 Pemanasan
11.00 Bertanding dengan tim lokal
13.00 Makan siang
14.00 Kata pengantar dari pelatih
17.30 Snack sore
19.00 presentasi dari hasil pertandingan
21.00 Menonton pertandingan
22.00 Tidur




Berikut ini adalah ruang-ruang yang ada di MU Football Academy.

Tabel 2.15
Pengelompokan dan Kebutuhan Ruang

Kelompok ruang " | Kebutuhan ruang
Kelompok sekolah | o Ruang kelas

¢ Ruang guru
e Ruang komputer
» Perpustakaan
o Cafetaria
¢ Gudang
lavatory
Kelompok penngelola o ruang kepala

e ruanng staf
e ryang meeting
e ruyang tamu
o gudang
* lavatory
e lapangan uotdoor
e lapangan indoor
e ruang latihan fistk
« ruang audio visual
®
*
L]
L ]
[ ]
L ]
®
[

Kelompok ruang latihan

ruang pengelola
ruang kesehatan
ruang shower
ruang ganti
ruang peralatan
gudang
lavatory
ruang tidur

& ruang tamu

o ruang makan

» dapur

o km/wc

¢ gudang

Kelompok ruang asrama

Pada MU Football Academy ini juga menyediakan beberapa fasilitas yang
berguna untuk menghilangkan rasa jenuh dan bosan tehadap training-training
yang telah dilakukan oleh para siswa dipelatihan. Fasilitas penunjang yang ada
di MU Football Academy adalah sebagai berikut :

e Kolam renang
e lapangan basket
e Tennis meja

e Tenis lapangan
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e Billiard
¢ Video
Secara umum maka dapat disimpulkan beberapa kelebihan dari MU
Football Academy :
Kelebihan :

e seluruh sarana pendukung dalam pelatihan sepakbola telah berada dalam
satu tempat, dan tentu saja efektifitas dalam pelatihan akan sangat baik

e penanganan sistem pelatihannya sudah sangat bagus, dimana akan
membuat siswa menjadi seorang yang betul-betul profesional.

o Penataan tata ruang dalam dan tata ruang luar sangat baik, sehingga
membuat para siswa disini terus dengan semangat dan giat berlatih dan
tidak merasa jenuh.

Kekurangannya :

e Dengan semakin meningkatnya siswa di MU Football Academy maka
akan dapat mengakibatkan kurangnya efektifitas dalam pelatihan
sepakbola.

2.1.3. Sekolah Menengah Umum
Pengertian Sekolah Menengah Umum
Sekolah Menengah Umum atau disebut juga dengan Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas merupakan jenjang pendidikan setelah Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama. Sejak pemberlakuan kurikufum 1994 Sekolah Menengah Umum
(SMU) dibedakan kurikulum serta system pengajarannya dengan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK).

Pelaku Kegiatan Sekolah menengah Umum
Pelaku atau pengguna utama dari SMU adalah siswa sebagai pemeran utama
dan kuantitas paling besar, kemudian Guru pelaku pendukung lainnya.
1. Siswa, yang membutuhkan pengajaran dan pengetahuan dalam sekolah,
dengan kuantitas paling besar.

2. Guru, sebagai penyampai materi atau pengetahuan.
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3. Administasi / Tata Usaha, pelaku yang mengelola kegiatan sekolah
meliputi masalah keuangan, pengaturan jadwal pelajaran, serta sarana
prasarana sekolah.

4. Kepala Sekolah, pelaku yang mengkoordinir semua unsur-unsur dalam
sekolah dan yang mengelola hubungan dengan pihak luar sekolah /
pemerintah.

5. Perawatan bangunan, pelaku yang melaksanakan pengawasan dan
perawatan terhadap kondisi fisik bangunan sekolah.

6. Pengelola perpustakaan, pelaku yang mengawasi, melayani dan merawat

koleksi dalam perpustakaan.

Tipe Sekolah Menengah yang digunakan di Yogyakarta

Sekolah Menengah yang ada di Yogyakarta merupakan penerapan dari tipe
sekolah © yaitu tipe Pabrik, Transit, Baby-Sitter, Birokratis, Melting-Pot. Akibat
dari diterapkannya kelima tipe sekolah tersebutdi SMU-SMU kita yaitu terlihat
pada rendahnya kemapuan berfikir mandiri dan ketidaksiapan murid sekolah
menengah untuk menghadapi kecenderungan dunia di masa depan 7,
Perancangan sekolah dengan kurikulumnya selama ini diajarkan pada anak-
anak bahwa semua jawaban sudah ditemukan, dengan indikasi bahwa
keberhasilan siswa adalah jika pelajaran terbatas yang diserap dari guru diulangi

dengan baik atau persis pada saat ujian.

Kurikulum SMU di Yogyakarta

Kurikulum SMU yang digunakan saat ini adalah kurikulum Depdiknas
1994 ® Kurikulum Nasional ini sejak 1994 sampai dengan sekarang tidak
direvisi, kecuali yang direvisi Garis Besar Program Pengajaran setiap tahunnya,

tapi umumnya tidak ada hal yang mendasar yang direvisi tiap tahunnya.

°R,
150

an dan Cooper, 1994, dalam TPS Dwi Yuwono, Fakultas Psikologi UGM, Yogyakarta, h. 146-

” Dryden dan Vos, 1999, The Learning Revolution-Buku I: Keajaiban Fikiran, Kaifa, Bandung, h. 37
¥ Depdiknas, 1998, Kurikulum 1994 Untuk SMU, Jakarta, h. 3-10
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Tabel 2.16
Kurikulum SMU 1994

Jumlah Jam Pelajaran
Mata Pelajaran Kelas
1 I 11
iPA IPS

PPKN 2 2 2 2
Agama 2 2 2 2
Bahasa dan Sastra Indonesia 5 5 4 4
Sejarah Nasional dan Umum 2 2 2 2
Bahasa Inggris 4 4 6 6
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2 2 - -
Matematika 6 6 8 6
IPA

Fisika 5 5 6 -
Biologi 4 4 6 -
Kimia 3 3 6 -
IPS

Ekonomi 3 3 - 8
Sosiologi - 2 - 6
Geografi 2 2 - 6
Pendidikan Seni 2 - - -
Jumlah 42 42 42 42

2.2. TINJAUAN KHUSUS
2.2.1. Rekreasi

Sumber : Depdiknas Prop.DIY

Tinjauan Umum Rekreasi

Rekreasi merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan untuk
menghilangkan kejenuhan dari rutinitas sehari-hari, dan rekreasi dapat

dilakukan dimana dan kapan saja sebagai relaksasi dan penyegaran kembali

“Refreshing”.

Rekreasi dapat dilakukan dimana saja, seperti di Kota, Pegunungan,
Pantai, di dalam maupun luar ruangan. Dan Rekreasi dapat dilakukan kapan

saja, vyaitu di pagi, siang dan malam hari bahkan pada saat mengerjakan

kegiatan rutinitas itu sendiri.

Pengertian Rekreasi

Rekreasi mempunyai arti dan pengertian yang bermacam-macam, bebrapa

rumusanmengenai rekreasi dapat diartikan sebagai berikut:




Secara Etimologi, kata rekreasi berasal dari bahasa latin recreation yang
berarti restorasi (pemulihan) dan recovery (penemuan kembali). Arti etimologi
tersebut menjelaskan bahwa rekreasi merupakan penambahan energi tubuh yang
hilang pada waktu bekerja. Rekreasi merupakan suatu bentuk Aktifitas yang
dilakukan secara berkala berupa kegiatan yang merupakan perubahan bentuk
dari rutinitas dan kewajiban seperti dalam kegiatan bekerja.’

Rekreasi secara istilah diartiakan sebagai semua kegiatan yang dilakukan
selama waktu luang baik secara individu maupun kolektif, bersifat bebas dan
menyenangkan, sehingga mendorong orang untuk melakukannya. Rekreasi
merupakan pertandingan, olah raga, santai, kesenian, dan penyaluran hobi.
Kegiatan ini dapat dilakukan oleh semua orang dari semua kelompok umur ,
serta merupakan suatu kegiatan yang khusus oleh elemen waktu, kondisi, sikap
seseorang, dan situasi lingkungan. 10

Semua aktivitas manusia dapat digolongkan sebagai aktivitas rekreasi jika
memiliki ciri-ciri tertentu. Ciri-ciri rekreasi adalah sebagai berikut: t
1. Rekreasi adalah suatu aktifitas, kegiatan tersebut bersifat fisik, mental,

maupun emosional.

2. Aktifitas rekreasi tidak mempunyai bentuk dan macam tertentu, semua
kegiatan yang dilakukan oleh manusia dapat dijadiakan aktifitas rekreasi
asalkan dilakukan dalam waktu senggang dan memenuhi tujuan dan
maksud-maksud positif dan rekreasi.

3. Rekreasi dilakukan karena terdorong oleh keinginan atau mempunyai motif.
Motif tersebut sekaligus memilih gerakan atau macam kegiatan yang
dilakukan.

4. Rekreasi dilakukan secara bebas dan segala macam bentuk dan macam
paksaan.

5. Rekreasi bersifat universal, tidak dibatasi oleh umur, jenis kelamin, pangkat,

kedudukan social, dan lain-lain.

% Kando, Thomas M, 1980, Leisure and Popular Culture in Transition, h. 25
10 ypa:

Tbid
" Haryono, 1979. Pariwisata Rekreasi dan Intertaiment.
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6. Rekreasi bersifat fleksibel, artinya tidak dibatasi oleh tempat (indoor
recreation atau outdoor recreation), dapat dilakukan perorangan atau

kelompok, serta tidak dibatasi oleh fasilitas atau alat-alat tertentu.

Unsur rekreatif dapat ditransformasikan kadelam disain bangunan dari
berbagai hal, seperti, sirkulasi, suasana ruang kelas yang nyaman dan
menyenangkan, view yang bebas dari bukaan sebagaimana rekreasi merupakan
sesuatu yang bebas dan tanpa dipaksakan. Berikut beberapa unsur rekreasi yang
dapat ditransformasikan kedalam disain bangunan

1. Sirkulasi

Gambar 2.19
Pola sirkulasi kegiatan rekreatif

kegiatan

sitkulasi

sumber : Analisa

sirkulasi melingkar tanpa ending agar pelaku dapat menikmati semua

kegiatan yang ada tanpa ada yang terlewatkan.
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2. View

.'\\! . e
- I 5

VAR TALAM Guabaay

Gambar 2.20
View pengguna pada dalam dan luar ruangan
View yang bebas dari dalam maupun luar ruangan dan tetap terlindung
dari cahaya matahari langsung dengan komposisi Shadding pada bukaan dan
penetaan tanaman rendah dan pohon rindang yang tinggi pada ruang luar agar
area tetap sejuk dan tidak menghalangi pandangan.

3. Penataan ruang luar yang alami dan nyaman

P e e

Gambar 2.21
Contoh penataan ruang luar yang nyaman dan alami

2.2.2. Edukatif
Edukatif adalah bersal dari Bahasa Inggris “Education” yang berarti
pendidikan, jadi penekanan Disain bangunan yang edukatif yang dimaksud pada
bangunan Sekolah Sepakbola ini adalah bagaimana disamping Memunculkan

unsur rekreatif sekolah sepakbola ini tetap dapat memenuhi standar bangunan




yang memenuhi standar pendidikan yang baik dan presentatif, baik secara
kelengkapan fasilitas, sistem manajemen, kurikulum dan sebagainya yang
mampu menunjang pelatihan dan pendidikan.

Unsur edukatif dapat ditransformasikan ke dalam disain berupa Bangunan
yang bersifat lebih formal baik dari layout ruang, bukaan, komposisi ruang dan
sebagainya sebagai sarana pendidikan dan pelatihan baik dari penataan ruang

dalam dan luar, bentukan dan sebagainya.
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3.1.

BAB I
ANALISIS SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY

ANALISIS FUNGSI OBYEK

Sekolah Sepakbola di Yogyakarta ini berfungsi sebagai pusat pelatihan
sepakbola di yogyakarta bersifat semi formal yang membina siswa-siswa usia
12-18 tahun yang terdiri dari berbagai tingkatan kelompok usia, vaitu tingkat
dasar, menengah dan atas.

Sebagaimana sekolah sepakbola ini diprioritaskan untuk siswa SLTA yang
akan menjadi calon pemain professional, maka pada sekolah sepakbola ini juga
terdapat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, tujuan adanya Sekolah Lanjutan
tingkat atas ini adalah agar siswa SLTA yang berlatih sepakbola disini
konsentrasinya tidak terpecah dengan perbedaan tempat sekolah formal para
siswa dengan sekolah sepakbolanya.

Pada akhirnya sebagaimana harapan didirikannya Sekolah Sepakbola di
Yogyakarta ini adalah sebagai pembentukan dan pencarian bibit-bibit pemain
bola berbakat yang nantinya bisa bergabung kedalam klub-klub Liga Indonesia
yang berasal dari propinsi DIY, seperti PSIM, PSS Sleman, dan Persiba Bantul
yang nantinya mampu mengembangkan dan memajukan persepakbolaan DIY

dan mengharumkan propinsi tersebut.

3.2. KURIKULUM
3.2.1. Sistem Pendidikan

Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yang terdapat pada sekolah sepakbola ini
memakai kurikulum sama dangan SLTA-SLTA lain, begitu juga dengan sistem
belajar, sistem kenaikan kelas dan kelulusannya.

SSB ini mempunyai tiga program pelatithan yang dibagi menurut
kelompok usia, tujuannya adalah untuk memudahkan pemberian materi
pelatihan agar proporsional, berikut tabel program studi berdasarkan kelompok

usianya :
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Kelompok Usia Program Pelatihan
U-12 Tingkat Dasar
U-15 Tingkat Menengah
U-18 Tingkat Atas
Tabel 3.1

Program pelatihan berdasarkan kelompok usia

Pada tiap-tiap program pelatihan memiliki masing-masing tiga tingkatan
dan setiap program pelatihan juga menerapkan ujian kenaikan tingkat dan
kelulusan, dan jika dinyatakan lulus akan diberikan semacam ajazah atau
sertifikat kelulusan, waktu pendidikan setiap tingkatan adalah selama satu
semester atau enam bulan, dan setiap enam bulan sckali diadakan ujian
kenaikan tingkat untuk mengetahui kemampuan para siswa, apakah mereka
telah layak untuk naik tingkat yang tentunya materi yang diberikan anatara
tingkat satu, dua dan tiga masing-masing berbeda.

Sistem ini diberlakukan agar setiap siswa yang dinyatakan lulus dari setiap
program pelatihan benar-benar telah menguasai permainan sepakbola, apalagi
pada program pelatihan U-18 yang merupakan calon pemain professional yang
akan bergabung dengan klub-klub Liga Divisi Utama baik klub-klub DIY
maupun luar DIY, tujuannya adalah agar siswa yang dinyatakan lulus benar-

benar akan menjadi pemain profesional yang handal dan berkualitas.

3.2.2. Mata Pelajaran Pelatihan
Setiap program pelatihan memiliki mata pelajaran pelatihan yang berbeda-
beda, berikut mata pelajaran pelatihan tiap-tiap program pelatihan :

e Mata pelajaran SLTA pada sekolah sepakbola ini.

r Jumlah Jam Pelajaran
Mata Pelajaran Kelas
1 11 111
IPA IPS
PPKN 2 2 2 2
Agama 2 2 2 2
Bahasa dan Sastra Indonesia 5 5 4 4 |
| Sejarah Nasional dan Umum 2 2 2 2
Bahasa Inggris 4 4 6 6
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2 2 - -
| Matematika 6 6 8 6 |
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Tabel 3.2
Mata pelajaran SLTA

e Mata pelajaran pelatihan pada sekolah sepakbola dar tiap-tiap

program pelatihan :

Tabei 3.3
Mata pelajaran untuk program pefatihan U-12

I Program Pelatihan U-12

]
] i Iimu Kesehatan |
} Teorni | Peraturan, istilah dalam permainan sepakbola (PIPS) j|
; Materi Teknik bermain sepakbola (MTBS) 1
| Teknik B
i Praktek Fisik |
L | Game {permainan) )

Tabel 3.4
Mata pelajaran untuk program pelatihan U-15

| Program Pelatihan U-15

[imu Kesehatan

Teort Peraturan, istilah dalam permainan sepakbola (PIPS)
Materi teknik bermain sepakbola (MTBS)

Teori taktik bermain sepakbola (TTBS)

Teknik

Prakiek

L1

rmainan)

’
oy
(=4
3
[¢]

o~

s
o

Tabel 3.5
fata pefajaran untuk program pelatihan U-13

| Program Pelatihan U-18

l | Iimu Kesehatan

| Peraturan, istilah dalam permainan sepakbola (PiPS)
|

|

i

Teori | Materi teknik bermain sepakbola (MTBS)

| Teori taktik bermain sepakbola (TTBS)
r
|

| S R Y (U S,

Kajian formasi pemain (KEP)

(V%)
ek




| Teknik
| Fisik
Praktek | Taktik
| Game (permainarnj

Sumber : Pemikiran

3.2.3. Jadwal Kegiatan Pelatihan Siswa Non-Asrama
Kegiatan belajar dan latihan pada sekolah sepakbola ini dilakukau pada
sore hari dimulai pukul 15.00 sampai dengan pukul 17.30 dengan pertimbangan
agar siswa memiliki waktu istirahat sepulangnya mereka dari sekolah formal,
dan setiap hari sekolah sepakbola ini memiliki lima jam pelatihan dan tiga
puluh jam setiap minggunya, berikut jadwai dan jumlah jam pelajaran setiap

minggunya dari masing-masing tingkatan berdasarkan program pelatihannya :

Tabel 3.6
Jjadwal pelatihan U-12 di sekolah sepakbola sefama satu minggu

| U-12
L Tingkat I
Jam Pelatihan | Senin | Selasa i Rabu | Kamis Jum’at Sabtu |
i [ 15.00-15.30 | limu.Kes | PIPS | MIBS | limu.Kes | PIPS MTBS |
2 | 15.30-16.00 | MTBS | MTBS MTBS | MTBS | MTBS MTB
3 | 16.00-16.30 | Fisik | Fisik Fisik f Fisik | Fisik Fisik
4] 1630-16.45 | tirahat
S | 160.45-17.15 | Icknik | Teknik | Teknik ] Teknik | Tekaik Tekuik
© ﬂ 17.15-17.30 | game | came | game | Game | game ; Game
Tingkat 11
Jam Pelatihan Q Senin lg Selasa | Rabu '; Kamis | Jum’at | Sabtu
1 ] 15.00-15.30 | PIPS | IlmuKes | MTBS | PIPS Iimu.Kes | MTBS
2 [ 1530-16.00 | Fisik | Fisik Fisik | Fisik Fisik Fisik
{3 ] 16.00-16.30 | Teknik | Teknik | Teknik | Teknik | Teknik | Teknik
| 4 | 16.30-16.45 ’ ( ' Istirahat 3
| 5] 1645-17.15 | Teknik | game | Teknik | Game Teknik Game |
{6 | 17.15-1730 | game | game | game | Game game Game |
| Tingkat IIT
(Jam pelatihan | Senin | Selasa [ Rabu 1 Kamis | Jum’at | Sabtu
1] 1500-1530 | PIPS | MTBS | limu.Kes | MTBS | PIPS MTBS |
2 | 15.30-16.00 | Fisik | Fisik | Fisik Fisik | Fisik Fisik |
' 3 | 16.00-1630 | Teknik | Fisik | Teknik | Teknik | Fisik | Teknik |
| 4 | 1630-1645 | Istirahat
51 16451715 | Tcknik | Tekmk | game | Teknik | Teknik | Game |
fié ,’ 17.15-17.30 | game ,I game } game | Game } game | Game }




Tabel 3.7

Jadwal pelatihan U-13 di sekolah sepakbola selama satu minggu

| U-15
L Tingkat 1
| Jam Peiatihan | Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu
iﬂ | 15.00-15.30 ( Timu.Kes | PIPS MTBS | TTBS limuKes | MTBS |
FZ 15.30-16.00 | Fisik Fisik Fisik Fisik | Fisik Fisik |
3 | 16.00-16.30 | Fisik Teknik Teknik | Fisik | Teknik Teknik |
4 | 16.30-16.40 | Istirahat 1
E 16.40-17.10 | Teknik | Teknik Taktik | Teknik | Teknik Taktik |
1o | 17.10-1730 | same | game | game | Game | game Game 3
r Tingkat 11 5
r!lam Pelatihan & Senin ﬂ Selasa | Rabu | Kamis Jum’at Sabtu |
1 ] 15.00-15.30 | limu.Kes | PIPS MTBS | TTBS imu.Kes | MTBS
2 1715.30-16.00 | Fisik | Fisik Fisik | Fisik | Fisik | Fisik
'3 | 16.00-16.30 | Teknik | Teknik | Teknik | Teknik | Teknik | Teknik
{il 16.30-16.40 | Istirahat
[ 5| 1640-17.10 1 Taktik game Teknik | Taktik | game Teknik
[ 6 | 17.10-17.30 | game game | game | Game | game Game
| ' ’ Tiqgkat 111 ! , ’
| Jam pelatihan | Senin | Seiasa Rabu | Kamis | Jum’at | Sabtu
E 15.00-1530 | TIBS | ilmuKes | MTBS | TTBS MTBS Fisik
2 | 15.30-16.00 | Fisik | Fisik Fisik | Fisik Fisik Fisik
3 | 16.00-1630 | Fisik | Tekntk | Fisik | Teknik | Fisik | Teknik
4 | 16.30-16.40 | lsnrahat
WE 1640-17.10 | Teknik | Taktk | T e_mk UTaktik | Tcknik | Taktik |
E ] 17.10-17.30 | game | game | gam 1 Game | aame Game }
Tabel 3.8
Jadwal pelatihan U-18 di sekolah sepakbola selama satu minggu
[ U-18
: Tingkat 1
jam Pelatihan Senin | Selasa Rabu | Kamis Jum’at Sabtu
1 | 15.00-15.30 | limu.Kes | KFP TTBS | Fisik Fisik MTBS
| 2 | 15.30-16.00 | Fisik Fisik Fisik Teknik | Teknik Fisik
B { 16.00-16.30 J Teknik Fistk Teknik | Taktik | Teknik | Teknik
};@ 1630-16.40 | Istirahat
|5 | 16.40-17.1 | game | Teknik | gam | Taktik | game Game
‘}r 6 | 17.10-17.30 % same i game E gam l Game 3 game | Game
Tingkat H
Jam Pelatihan | Senin § Selasa | Rabu Kamis | Jum’at Sabtu
| 1 ] 15.00-1530 | KFP | TTBS MTBS | Fisik Fisik Fisik
{2 1 1530-16.00 | Fisik | Fisik Fisik | Fisik | Teknik Teknik
|31 16.00-16.30 | Fisik | Taktik Teknik | Teknik | Taktik | Teknik |
{4 | 16.30-16.40 | Istirahat '
5 | 1640-17.10 | game | Taktik Teknik Game Taktik | Game
6 | 17.10-17.30 | game i game game Game game | Game
. Tingkat III
ﬁam pelatihan | Senin i Selasa | Rabu Kamis 1 Jum’at i Sabtu
1] 15.00-1530 | Fisik | KFP MTBS | TTBS KFP | Fisik
| 2 | 15.30-16.00 | Teknik | Fisik Fisik Fisik Fisik | Teknik
' 3 | 16.00-16.30 | Teknik | Fisik Tekmk | Taktk | Fisik | Teknik
[4 1 1630-16.40 | Istirahat
3

Ua




Ls 16.40-17.10_| Taktik | Game Teknik | Taktik Taktik Game
6 | 17.10-17.30 | Game game game Game Game Game

3.2.4. Jadwal Kegiatan Pelatihan Siswa Asrama

Beda halnya dengan jadwal kegiatan pelatihan siswa non-asrama yang
dimulai pada sore hari yaitu pukul 15.00 sampai dengan pukul 17.30, tetapi
sebagaimana diketahui bahwa setiap asrama mempunyai peraturan serta jadwal
kegiatan agar siswa tersebut terbiasa dengan disiplin dan tertib sebagaimana
tujuan dari asrama tersebut untuk membentuk jiwa yang mandiri, disiplin,
bertanggung jawab, dan kekeluargaan, jadi siswa yang tinggal diasrama
mempunyai jadwal kegiatan mulai dari siswa tersebut bangun dipagi hari
sampai mereka istirahat tidur pada malam hari setiap harinya dari senin sampai
dengan sabtu, dan pada hari minggu siswa diberi libur atau kebebasan untuk
mengatur jadwalnya sendiri dengan kata lain siswa tersebut boleh dikatakn
bebas dari jadwal yang ditentukan, apakah siswa tersebut mau puiang kerumah,
shooping, rekreasi, jalan-jalan atau pertandingan ujicoba pada sore harinya jika
ada jadwal dari pihak SSB yang mengadakan pertandingan ujicoba antar SSB

dalam sebulan sekali. Berikut jadwal siswa yang tinggal diasrama Asrama

Tabel 3.9
Jadwal siswa yang tinggal di asrama setiap harinya

Kagiatan
Bangun, Shalat, Belajar
Melakukan kegiatan rutin (mandi, makan)
| Belajar di sekolah
| Kegiatan rutin (makan, shalat, istirahat)
| Pelatihan sepakbola (belajar dikelas, latihan fisik,
teknik, taktik,dsb)
{ Kegiatan rutin (mandi, Shalat, makan)
{ Belajar
o . Kegiatan rutin ( bersosialisasi, hiburan, bersantai)
- Z200 | Tidur

Keterangan : hari minggu siswa diliburkan dan boleh pulang kerumah masing-masing
dan pagi senin kembali ke Asrama

Sumber : Analisa




Berikut jumlah jam pelatihan siswa sekolah sepakbola selama satu minggu

berdasarkan program pelatihannya.

Tabel 3.10
Jumiah jam pelatihan U-12 setiap minngunya
B U-12 , |
Mata Pelajaran pelatihan Tingkat 1 | Tingkat 11 | Tingkat 111
i IImu Kesehatan 2 2 1
Teori | PIPS 2 2 2
| Materi Teknik bermain sepakbola 8 | 2 3 4
| Teknik 6 | 9 8
Praktek | Fisik 6 6 3
mamc {permainan) 6 ,’ 9 8
. Jumiah 30 | 30 1 30
Tabel 3.11
Jumlah jam pelatihan U-15 setiap minngunya
U-15
Mata Pelajaran pelatihan Tingkat [ | Tingkat II | Tingkat III
f Ilmu Kesehatan 2 2 1
Teori | PIPS ] | 1 ; -
| Materi teknik bermain sepakboia 2 : 2 f 2
| Teori taktik bermain sepakbola 1 i § 2
Teknik 8 8 | 6
Fisik 3 . 6 10
Praktek | Taktik 2 } 2 3
! Game (permainan) 6 { 8 R
| Jumlah 30 | 3 | 30
Tabel 3.12
Jumlah jam pelatihan U-18 setiap minngunya
] U-18
| Mata Pelajaran pelatihan | Tingkat I | Tingkat 1i | Tingkat 111
— 4 \
| ]r llmti Kesehatan 1 - | -
; | PIPS - - -
i Teori | Materi teknik bermain sepakbola | 1 | 1 i 1
| Teori taktik bermain sepakbola : i | i ]’ I
k Kajian formasi pemain (KFP) 1 L, 1 2
| eknik 7 6 6
1 Fisik 7 L8 8
| Praktek | Taktik 2 4 4
‘5 Game (permainan) | 10 9 R
! Jumlah 30 T 3 | 30 |

Sumber : Pemikiran
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3.2.5.

Sistem Kelulusan

Pada sekolah sepakbola ini memakai sistem kelulusan yang tidak jauh

berbeda dengan sekolah-sekolah formal lainnya, karena di sekolah sepakbola ini

memiliki ujian kenaikan tingkat dan ujian kelulusan akhir untuk selanjutnya

diberikan semacam ijazah atau sertifikat sebagai tanda bahwa siswa tersebut

dinyatakan lulus.

Materi ujiannya terbagi dua yaitu ujian tertulis dan ujian praktek, berikut

uraian materi ujiannya :

A.

Ujian Tertulis

e Peraturan dan istilah dalam permainan sepakbola

e [Imu kesehatan

e Taktik bermain sepakbola

Ujian Praktek

¢ Ujian fisik
Ujian fisik dilakukan utuk mengetahui tingkat ketahanan tubuh seorang
pemain sepakbola, ujiannya bisa seperti di kolam renang, sprint atau lari
cepat berjarak pendek dan lari maraton serta gerakan-gerakan senam
separti, sit-up, push-up dan sebagainya.

e Ujian teknik
Ujian ini dilakukan untuk mengetahui teknik bermain seorang siswa.
Materinya seperti, menggiring bola, menendang bola, passing, menyundul
bola dan mengontrol bola.

e Game atau permainan sepakbola
Penilaian juga dilakukan melalui pengamatan penguji dari permainan
sepakbola siswa, dan melalui permainan tersebut penguji atau penilai bisa
melihat seberapa kemampuan bermain, seberapa jauh secorang siswa

mampu menyerap teori yang telah diberikan pelatih.




Bagan 3.1
sistem kelulusan tiap program pelatihan

TINGKATI

TINGKAT 11

TINGKAT I

Proses pelatihan
selama 6 bulan

Proses pelatihan
selama 6 bulan

Proses pelatihan
selama 6 bulan

Ujian kenaikan
Tingkat

Ujian kenaikan

Tingkat

3.3. ANALISIS AKTIVITAS

sumber : Analisa

Ujian
kelulusan

lufus

3.3.1.  Struktur Organisasi
Bagan 3.2
Struktur organisasi pengelola
N/
L I | ]
PENGELOLA PENGELOLA PENGELOLA PENGELOLA PENGELOLA
KEPELATIHAN ASRAMA KES. DLAH RAGA PERKANTORAN SLTA
SEPAKROLA L DAN GRGANISASI
| [
KABID. TEKNIK KEPALA KABID. KES (1) KEPALAT.U (1) KEP, SEK (1)
DAN ASRAMA (1)
PEMBINAAN (1) | |
I DOKTER WAKASEK (1)
STAFF ,
{ {
PERAWAT GURU (23)
[ | |
PELATIH PELATHH PELATIH [ I l |
TEKNIK Q) FISIK 2) TAKTIK ) STAFF BID. STAFF BID. STAFF BID. STAFF BID.
I [ ! KEU (1) ADM (1) HUMAS (1) LOG (1)
ASISTEN (%) ASISTEN (2) ASISTEN @)

Sumber : pemikiran
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3.3.2. Aktivitas Pengguna dan Pola kegiatan

FUNGSI KELOMPOK KEGIATAN | FASILITAS T
Utama |- SSB ] - Fas. Pelatihan l
- SLTA | - Fasilitas belajar mengajar
Pendukung | - Pengelola ] - Ruang pengelola
| - Asrama | - Poliklinik
- Kesehatan x - Bangunan Asrama
Pelengkap | - Membaca i - perpustakaan i
- Perletakan barang-barang - gudang :
- Ibadah ] - Mushalla }
- Hiburan ﬁ - Fasilitas hiburan l

Tabel 3.13
Fungsi kelompok kegiatan dan fasilitas yang digunakan

Berikut pola kegiatan dan pengguna dan pola hubungan ruang dari
masing-masing kelompok kegiatan :
A. Kegiatan pelatihan sepakbola dan SLTA

Siswa Non-Asrama

fere e Ry
: membaca  i€reeens i Belojordiluar e i praktikum
: fessresrasrescsecvansess - E ........... 4:' kelas : feessassssnsreneseancacd
........................ H PRTRTTIS sirevcenrxes prenmansnasvaRaneay
diskusi rvane? ~ gDl shalat
datang  «G-eeeee > Memarkirkan kendaraan - QIh >
Iy peressirrennaennes .
P Latteknk My g :
s ......................... 3 E S Menggonﬁ
E Srresrsansiscancaniaonn, . E 5 kaGiGn
: Lat. fisik (. ......................
Lat. taktik ( Main/game
E i eissessrassasvenavsanes - *iscssscassessararsaranaras ¢ Tiessesceasacscasssensvad - ,:. --------- Keg'pelqﬁhan

------------------------------------------------------------------------------------------------------ * Cwsansres KegSLTA

Pola Kegiatan Siswa Non-asrama

Bagan 3.3
Pola kegiatan siswa Non-asrama
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..................................................................................................................

§ pefpmkm“ sesessgarsmrsansssvatnsaianes S <.......>¢ Laboratorium g

R. diskusi  [Geeeee? gD mﬁm :
datang oo D) pm e D) Hal o R. kekas oDy fayer () 2. sontai

e, oot (. frersanrnsareniieans \.’ .......... .> KWVWC

: E Loker jGreee . M f § e

Pusat kebugaran  [€: : e D kot

E o . i

. H et s [Vielll

i Lap. Quidoor 4 R. audiovisuct Kok ﬁmﬂﬂg H Semi public

: reereensaneereres reereevrenserernaeneaes : Privat

Keg.pelatihan
......... Keg. SLTA

Pola hubungan ruang

Bagan 3.4
Pola hubungan ruang siswa Non-asrama

Siswa Asrama

membaca ( ------ s : Belajar di luar < ------ >3 prakfikum :
E Pavsearessascnsvennconad - E ........... -S kelas 5 faicarecesvassascrvanens

P diskusi et 0 g Di shalat

aEEszaEZEEEEEESSNR datang Feereeneseennees V .......... 3 g P RRALCIEREERLELY .

E Asrama > CCTTCERREEEEEPETELLELILD >4 Belajar dikelas iGrieee Dt istirahal

e amnmsnmsang s . T AT P
g ; Lat. teknik ,(.: O : . - .......>§ Ke KM/WC
Do ‘0 i Belajar diluar : R
E grreserreessseesanaaee ; 5 E kelas ':' ...................
: Lat. fisik <._ ferereenens weraranrenad i LoDl makan

I eeeeeenue Keg.pelatihan
B teeeseasecrerevsevevesssesaREEssisEatesssssmavesetasEssmissscetsrvsesssasamzassassers®  sasscanss Keg. SLTA

Pola Keqgiatan Siswa astama

Bagan 3.5
Pola kegiatan siswa asrama




.g ﬂﬁmmﬂ (......:.....................--4 m f‘<..... ....) Laboratorum %
U URUTTY <> SO TR SO e
: R. diskusi oorene? sl ol

pEESEBERSEENSEINE dQ"Gng

ORISR P SR, F L Y S ) =N ,ow &

asswswemnusasssa® . A

PYOTEE, 2 I

------

{cp'jndw (. Heeerssensansaannsne esusenane ....é.............:

KMANC

aGavRsEIAMNERENEASARSANSRURY

Pusat kebugaran -k w i

T : Publik
R. gudtiovisual Kaam renang | : Semi public
Privat
Keg.pelatihan
Keg. SLTA

5
g
§

.........

Pola hubungan ruang

Bagan 3.6
Pola hubungan ruang siswa asrama
o)

Pelatih dan Asisten Pelatih

! Megikuti pertemuan Geeeeny i Melaihdi  : =i makan
3 : kelas :

: Assama & i Mengikutirapat G

: ! Bekerjadi dailam
(. ........... E ................................................... > S ruangan E eenesaana

: : Melatih D :
Lat. fisik B G $----¢  diluarkelas

e iiiiiceceaaeannsanaaaad S peeesrssasserssassneanas . § Mempersicpkcn
Melatih game alat latihan

Pola kegiatan pelatih dan asisten

Bagan 3.7
Pola kegiatan Pelatih dan asisten pelatih
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aula Gy S 4 : m
Astama R. Rapat (. ..... .; - ';....>‘ mm
A N A ~ v
(......; .............................. m SO I R. Mﬁhmﬂs‘ﬂ LD 4 B m . ‘<....> R.sontcit
datang : " - : A :
Llap. ;nm, ......... !......> hall e L s :
P i V 1 publik
R. audio visual : Semi public
...... g Gudang peralatan Privat
Pola hubungan ruang
Bagan 3.8

Pola hubungan ruang pelatih dan asisten pelatih

Guru SLTA
! Megikuti pertemuan L JTY Mengajar  : st makan
“esassssvsssssssasssscssnsccnnd 3 E s dikelas : “
:llllllllllllll. FARLELLRALEAA R ] . XYY x .......... -
. * 1 Mengikuti P JOT i :
SR o B A 2 Vo,
: : Bekerja di dalam - i sereeunaeesennas .
d(.f ........... E""""'""""""""""'"""“"'""":'">3 ruangan < ......... i""">§ istirahat
atan 3. ssessssedsesessesssssess, ®euesersssssssssssssacasssasessd . : esvesasraseseesnd
:V ..... membaca ( .............. . 3 S
Doparkit b eeeseecssseeennendt B e T . .......>§ Ke KM/WC
.......................................... . : : Mengaijar
pquﬁkum Eé .............. i...--.s diluar kelas
Mencqri i(-------u---u--:
........ referensi . Pola kegiatan guru SLTA

Bagan 3.9
Pola kegiatan guru SLTA




m ( ..... . PSR, kanm
Asrama R, mmt ( ..... 2 - E"""".".>‘V 3 m g
A VY ¥ Y
feveneberenesnan sl > ot > RGuu (€D toyer (€<-Df Roanlal
datang V - T A )
e Genereenen PRSI hall v
Laboraloiumn [ Geeeeess Publik
: Semi public
: Privat
B. Referensi ( ........ H

Pola hubungan ruang guru SLTA

Bagan 3.10

Pola hubungan ruang guru SLTA

Komponen Fungsi Kegiatan Pelatihan

FUNGSI PELAKU AKTIFITAS KEBUTUHAN RUANG
KEGIATAN
Kegiatan Utama : Pelatihan fisik Kolam renang
Pelatihan- Siswa Pelatihan teknik Sarana kebugaran
Sepakbola Pelatih Pelatihan taktik Jalur lari
SLTA Asisten Permainan/game Lapangan bota uotdoor
Guru SLTA Belajar dikelas Lapangan bola indoor
Mengganti pakaian Ruang kelas
Praktikum Laboratorium
Membaca Perpustakaan
Mencari referensi Ruang referensi
Menyimpan barang-barang | Ruang audio visual
Ruang guru
Ruang asisten
Ruang pelatih
loker
Kegiatan- Kabid Teknik | Menerima tamu R, Kabid Teknik dan
Pendukung : dan pembinaan. Mengadakan rapat pembinaan
Pengelolaan Kepala SLTA Mengadakan pertemuan R. kepala sekolah dan
Pengelola SSB Memelihara peralatan wakil
Pengelola SLTA | latihan. R. pertemuan
Melakukan pembersihan R rapat
R. tamu
R. peralatan
R. staf pengelola
Kegiatan- Sholat Musholla
Pelengkap : Makan Kantin
Aktifitas- Ke toilet KM/WC
lainnya Pergudangan Gudang
Menonton Runag TV
istirahat Ruang santat
Tabel 3.14

Komponen fungsi kegiatan pelatihan
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B. Kegiatan Asrama

Kepala asrama

Mengontrol siswa Nonton tv  iGers

A .............
‘é, s shalat

datang i Bekerja di dalam Pt B STRIIen .

T Lo LLLLIITILLCE IS LAl :> ruangan 3{...5...-..}5 istirahat (-.'
: Mengikufi rapat (’"é A : B RSRILE

................................. : v .......}; Ke KM/WC

Mengikuti pertemuan ‘€' 1 Meneimatomu i i R ERRLLLLD .
tteereeieeanrareeneessenneeaend : O ! iee®! makan i

Pola keqgiatan kepala asrama

Bagan 3.11
Pola kegiatan kepala asrama

R.kopals i
asrame (€D fover  [€-inD>] MMC
A :
R.amuy s
Publik
Semi public
privat

Pola hubungan ruang kepala asrama

Bagan 3.12
Pola hubungan ruang kepala asrama




Siswa

diskusi Nonton tv ==
: Mengikuti rapat : é sennennennna :
A ........... é) shaiat :
datang i Adiffasdalam e .
D AL L LI L LLL I S > kamar ~ eeeeeseeaees e isfirahat e
V e | Ke KMWC
Mengikuti pertemuan {1 Menerima tamu ( -------- i grereessmesnnnneas .
e tetestesessraceccvtacstanrnanenas Tiassemesessescuvesssnenrnncacs :""">E makan :
Pola kegiatan siswa
Bagan 3.13
Pola kegiatan siswa
R cibkust  [rgreeeeee >‘ - Ruang v
R. rapat :
,é\ é.) musholia
D B Holl [€D>]  Kamortidu (€] fover (€] Reank
A :
R‘W ;<--..-.--.....> m
Publik
Semi public
privat

Pola hubungan ruang siswa

Bagan 3.14
Pola hubungan ruang siswa
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Staff pengelola asrama

Mengontrol siswa -) Nonton tv
Menerima tamu X Rt . A : seeneennenenena,
.............................. v o----"}? shalat
datang Bekerja di dalam : srreeneieenn, §
B T LI LT LI IO POT PP OR e 5.--}5 ruangan Woedeee D stirahat
Mengikuﬁ prGT < H A § sereeenesaiaiiaie,
................................. v/ .......>3 Ke KM/WC
Mengikuti pertemuan ( Memelihara F seseresni, .
fesesaessesesscsavscnasstasnnanend . . peralatan asrama : '.......>5 makan

Bagan 3.15
Pola kegiatan siafl pengelola asrama

®. Tamu R. keamanan
A A D1 mushelia
datang - V R, Shaff S
D R RSRAIELLLD D Hall  [€>] pengeiola [ Dl fover (€D KMAC
asrencE :
A J—
: gudang
: ] Publik
R Rapot | jeeee? Semi public
privat

Pola hubungan ruang staf pengelola asrama

Bagan 3.16
Pola hubungan ruang staff pengelola asrama




Komponen Fungsi Kegiatan Asrama

FUNGSH PELAKU AKTIFITAS KEBUTUHAN RUANG
KEGIATAN
Kegiatan Utama : Belajar Kamar tidur
Asrama Siswa Tidur Ruang diskusi
Diskust Ruang baca
Membaca Ruang rapat
Mengikuti rapat Ruang tamu
Menerima tamu
Kegiatan- Kepala asrama |} Menerima tamu Ruang kepala asrama
Pendukung : Staf pengelola | Mengadakan rapat Ruang staff
Pengelolaan keamanan Mengadakan pertemuan R. pertemuan
Memelihara peralatan asrama | R.rapat
Melakukan pembersihan R. tamu
Mengontrol siswa R. peralatan
Menjaga keamanan Ruang keamanan
Menyiapkan makanan
Kegiatan- Sholat Musholla
Pelengkap : Makan Kantin
Aktifitas- Ke toilet KM/WC
lainnya Pergudangan Gudang
Menonton Runag TV
istirahat Ruang santai dan hiburan
Ruang bermain
Tabel 3.15

Komponen fungsi kegiatan asrama
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C. Kegatan Pengelola

Pimpinan, Wk. pimpinan dan sekretaris

Mengadakan  § ! Nontontv i

pertemuqn feasssesvessarasand . E
A s shaiat |
dqfqng : E R RRAECLELLLILELRELE . : Tareaassessssessad : i
ALY . : :  Bekerja didalam  : : B AL . : |
(. ...... > :  parkir -<. ........... HTTRLTIEITD } ruangan §<...E......>§ istirahat E<...:‘ |
reeerianea : : frrevieienaas PO : : e : |
: : P s |
: : : : |
N AU P
V ..... . : Menerima : seeeeneee e |

: Mengadakan rapat  : : tamu : Teewesd  makan

Pola kegiatan pengeiola SSB

Bagan 3.17
Pola kegiatan pengelola SSB

aula b < kﬂuﬁh :

RPengeicia
A4 Y
R. Raput Rtamu
1 Publik
Semi public
privat

Pola hubungan ruang Pengelola SSB

Bagan 3.18
Pola hubungan pengelola SSB
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Pengelola perkantoran dan administrasi

Mengikuti rapat ~ : ! Nontontv i
AT -
: o=+ shalat
datang H B OISR IIIIIEELLD . P e :
S ERRIIEETID . : ! Bekerja didalom  : : T RRRAITERLELLD . :
(. ------ > : parkir 3(- ........ g ............... > ; ruangan E<...§..--..>s istirahat E<"".
> Ke KM/WC :
oo ¥ e Mo, F I
Mengikuti pertemuan Menerima tamu TrecnaD makan
Pola kegiatan pengelola perkantoran dan administrasi
Bagan 3.19
Pola kegiatan pengelola perkantoran dan administrasi
R. rapat P < kmﬂn i
datang : —
€Dy pork (el Tl D satt A foyer |-} R.sanfal
Ll KMWC
vV v
R. perfemuan R. tamu

Publik
Semi public

privat

Pola hubungan ruang pengelola perkantoran dan administrasi

Bagan 3.20
Pola hubungan pengelola perkantoran dan administrasi




Komponen Fungsi Kegiatan Pengelola perkantoran dan administrasi

FUNGSI PELAKU AKTIFITAS KEBUTUHAN RUANG
KEGIATAN
Kegiatan Utama
: Pimpinan Mengikuti rapat R. pimpinan
Pengelolaan Wk. Pimpinan | Menerima tamu R. Wk. Pimpinan
Sekretaris Bekerja didalam ruangan R. sekretaris
Kepala T.U Menjaga keamanan R. kepala T.U
Staff Ruang staff-staff
keamanan R.keamanan
Kegiatan-
Pendukung :
pelayanan Pengelola Resevsion R resevsionis
Penerimaan siswa baru Ruang pendaftaran
Pelayanan administrasi R. pelayanan administrasi
Melayani pembayaran SPP | Loket pembayaran
Surat menyurat Loket surat menyurat
Dokumentast dan Arsip R. dokumentasi dan arsip
Kerumah tanggaan Dapur
Kegiatan-
Pelengkap : Sholat Musholla
Aktifitas- Makan Kantin
lainnya Ke toilet KM/WC
Pergudangan Gudang
Menonton Runag TV
istirahat Ruang santai dan hiburan
Ruang bermain
Tabel 3.16

Komponen fungsi kegiatan pengelola perkantoran dan administrasi
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D. Kegiatan Kesehatan

Dokter dan perawat

Konsultasi () Obat-obatan
keSehctqn ; ‘..-..----..-.-A -----------
oS ‘>Sh°lm ......
dqtqng H ..................Y ........... : : rrerrereeerenand
seeenensaanen . : I Bekerja didalam : seeneeneenennnan .
(. ...... > 1 parkir s(...-........é ............ > ruangan §<...§......>§ istirahat
v ......... : é......)g Ke KM/WC :
Memeriksa pasien  G=-=* assrsasasasunee H : eeseernrraeianndd
: v -) makan
! Mengobati pasien (--' Melakukan :
“esssenssasesssscssessassanansad * E penehﬁcn
Pola kegiatan dokter dan perawat
Bagan 3.21
Pola kegiatan dokier dan perawat
R. kohsutiasi | ---> R. ohat-esbhoton
A A
datang - A4
SRy - R.Dokter dan —
(. ...... > pm _<_ ........... ma ....... >. mw <.-- fgm : > R~ Scmfﬂi
: ]
i e DA
R, perisa |G- en oo B R :
qumn <'""""" Lﬁbmm T Publik
Semi public
privat

Pola hubungan ruang dokter dan perawat

Bagan 3.22
Pola hubungan ruang dokter dan perawat
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Pasien

Obat-obatan konsultasi

é A ..........>§ shalat
NG : . A S

(- ............ > . parkir (. ........................ > berobat < ......... ..........> istirahat
A .............

.................................. V : ..........}é Ke KM/WC
Memerikso kesehqfcn .( ----- wesraens -; feosneravroransacss
............................... PN
Pasien rawat inap ( ------ Pengambilan sempel

Pola kegiatan pasien

Bagan 3.23
Pola kegiatan pasien

& Obabobatan (€| R. kensuttosi
A

greesens D] mushol

il :J‘".‘ ------- > berobat &  toyer : =D lstirhat

-“"""A"“""--

et TR, Ko KMWC
Greeeef ol
: : ] Publik
: A4 1 Semi public
Kenay pagsien Greee? Pengambilin sempet privat

Pola hubungan ruang pasien

Bagan 3.24
Pola hubungan ruang pasien
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Pengelola Kesehatan

A e
: gDl shalat
dqtqng :.............---.Y ........... . E iriecesersrienaed
e RARLIILD . ! Bekefiadidalam : Sreeeasinaiiaaanes, .
(- ..................... > 1 parkir 3(. ........ E --------------- > : ruangan E('"E""") istrahat  :
e A ...........
SN AP S Mot
..v ........... . ' Mempersiapkan . : P TRREY .
Menjaga keamanan  : ¢ makanan pasien Gerinnene» makan  :
Pola kegiatan pengelola kesehatan
Bagan 3.25
Pola kegiatan pengelola kesehatan
Guslang peralgtan
A —
datang : mcemtes
— e o R. statt pengeiala B
2 SITTTIVTTETTEED > ‘ : pquu & Hﬁﬂ [ T D kesahaton - m« =D . R, sonfal
~ é :
: V é""""'> KNIANG
v R. malkanon dan e
R. rapat g - (CILEILELILE CRROPETEEDS < kﬁﬂﬁh
Publik
Semi public
privat

Pola hubungan ruang pengelola kesehatan

Bagan 3.26
Pola hubungan ruang pengelola kesehatan




Komponen Fungsi Kegiatan Kesehatan

FUNGSI PELAKU AKTIFITAS KEBUTUHAN RUANG
KEGIATAN
Kegiatan Utama :
Pengobatan Dokter Menerima tamu R. praktek dokter
Perawat Melakukan penelitian R. perawat
Pasien Konsultasi Kamar pasien
Rawat inap Laboratorium medis
Bekerja didalam ruangan R. konsultasi
R. obat-obatan
Kegiatan —
Pendukung :
pelayanan Pengclola Resevsion R. resevsionis
Penerimaan pasien Ruang pendattaran pasien
Pelayanan administrasi R. pelayanan administrasi
Melayani pembayaran obat L oket pembayaran
Dokumentasi dan Arsip Loket surat menyurat
Peneyediaan makanan dan gizi | R. dokumentasi dan arsip
Kerumah tanggaan Dapur
Menjaga keamanan R. keamanan
Kegiatan —
Pelengkap : Sholat Musholla
Aktifitas- Makan Kantin
lainnya Ke toilet KM/WC
Pergudangan Gudang
Menonton Runag TV
istirahat Ruang santai dan hiburan
Ruang bermain
Tabel 3.17

Komponen fungsi kegiatan kesehatan

3.4. PROGRAM RUANG

3.4.1. Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan Pelatihan

| Fungsi | Nama Ruang J Kapasitas : Luas j Jumlah | Luas |
; Kegiatan ! { Ruang | Ruang | Total
| Kegiatan Utama ] Kolam renang [ - : 750 } | : 750 &
. Pclatihan Scpakbola { Sarana Kcbugaran ! - L300 ! Lo3ne
| SLTA | Talur lari i, - o920 L L L 920
i | Lapangan Outdoor | - Po3000 i |3000 |
L | Lapangan Indoor \ - ’ 1125 { 1 \ 1123

| | Ruang kelas 32 | 1y 20 2360 |
‘ | Laboratorium ! 32 Lo 4 Iod00
2 | Perpustakaan i ‘ 120 { 120 |
| | Ruang Guru D S R (1) R T A

1 i Ruang Pelatih dan Asisten L 12 L 48 l 1 P48

| | Loker i 08 i 34 j 1 o84

{ Krgiatan pendukung : ; R. kabid Tcknik dan pembinaan | { | i6 i i P16

L Pengelolaan i R kepala sekolah dan wakil l‘ 2 1 16 | 2 P32 ‘]
i | R. Rapat | 17 o0 1 70 |
f\ | R. Tamu 1 - A e
j | R. peralatan 1 - 200 ] 2 |40

L
(%)




Kegiatan pelengkap : Musholla ’ - 20 } i 20
| Aktifitas lainnya i Kantin | - 30 [ 1 30
| KM/MWC 4 16 ! 5 20
I Gudang J - 16 j 1
]] Parkir |] - ,! - |] - -
Luas Total 10523 |
Tabel 3.18

Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungst Kegiatan Pelatihan

3.4.2. Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan asrama

F Fungsi Nama Ruang | Kapasitas | Luas | Jumlah | Luas
Kegiatan ( r Ruang t Ruang f Total
i Kcgiatan Utama : ] Kamar tidur ] 2 l 30 } 40 1200 |
Asrama R. Diskusi i 12 l 34 2 , 68
| | R Baca i 4 L N
’ R. Rapat Siswa j - ’ 35 | 1 ) 35
| Ruang tamu siswa 5 20 4 80
R. cuci pakaian - 15 2 ’ 30
’ R. Jemur pakaian ? - ? 30 2 1’ 60
l}; H
Krgiatan pendukung : | R. kepala asrama l 1 } 20 1 20
Pengelolaan | R. Staf pengelola asrama l 2 30 1 I 30
R. rapat 17 70 oo ]
f R. tamu ? | 20 T 20
i R. peratatan - ) 20 1 20
j R. keamanan J 2 J 5 ] 5
| Kegiatan pelengkap : Musholla - ' 35 1 35
] Aktifitas lainnya Kantin - 32 i 32
KM/WC | - 16 2 32
‘ Gudang } - 'l 16 } 1 16
R. santai dan hiburan - 24 2 48
{ Parir IS N B
Luas Total | 1831 |
Tabel 3.19
Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan asrama
3.4.3. Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan
Pengelolaan Perkantoran dan Administrasi
( Fungsi Nama Ruang Kapasitas Luas j Jumlah Luas
Kegiatan Ruang | Ruang Total
Kegiatan Utama : R. pimpinan 1 20 ] 1 20
Asrama R. wakil pimpinan 1 16 1 16
R. sehretaris ‘ 1 12 1 { {2
| R. kepala TU L O 16
1 R. staf-staf { 1 12 1 4 | 48
J R. keamanan f 2 j 3 J 1 3
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R. meeting
Auditorium
) R. recevsionos
R. pendafiaran
R. pelayanan administrasi
Loket pembavaran
Loket surat menyurat
R. dokumentasi dan arsip
Dapur
KM/WC
Gudang
R. tunggu tamu

}i Parkir
Tabel 3.20

Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan pengelolaan perkantoran dan
administrasi

Krgiatan pendukung :
Pengelolaan

D

Kegiatan pelengkap
Aktifitas lainnya

Luas Total

3.4.4. Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan Kesehatan

J Fungsi Nama Ruang Kapasitas Luas Jumlah I Luas
Kegiatan Ruang Ruang | Total
Kegiatan Utama : R. prakter dokter dan perawat 2 20 1 20
Asrama Kamar pasicn dan R. rawat 10 16 l 16
Laboratorium medis ) - 12 1 12
R. konsultasi i - 16 I ; 16 |
R. obat-obatan - 12 4 48
s } s ) 5 j
N f |
[ Krgiatan pendukung : | R. recevsionis 2 70 ) I 70
i Pengelolaan R. pendaftaran pasien - ” 280 ( 1 | 280
R. pelavanan admuistrasi - Y 1 75
R. dokumentasi dan arsip - 24 1 & 24
Dapur - ) 24 1 24
R. keamanan 2 J 6 1 6
P06 I
j ) } 12 ) { 12
2 | 12
| Kegiatan pelengkap - KM/WC 4 ] 2 ‘ 2 \ 32
| Aktifitas lainnya Gudang - ’ 1 1 ’ 16
[’ R. tunggu | - ( 1 ’ I |24
| | Parkir 'r - R
J Luas Total 6305
Tabel 3.21

Kebutuhan dan Besaran Ruang Komponen Fungsi Kegiatan kesehatan
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3.4.5. Penzoningan
Penzoningan dibagt menjadi dua area yaitu area yang tingkat kebisingannya
tinggi mewadaht ruang-ruang pelatihan, dan lapangan outdoor, sedangkan zona
yang tingat kebisingannya rendah atau area nyaman mewadahi kegiatn belajar

mengajar, pengelolaan perkantoran dan komponen kegiatn asrama.

7"*‘”} » w :

t\:~*7v»-vu-wa»u

s . < 5
Y S oS o
Borsesdpuamtryims g d5camar 2n 3 0ad

Gambar 3.1
Penzoningan

3.5. PEMILIHAN LOKASI
3.5.1. Latar Belakang Lokasi Sekolah Sepakbola di DIY
Sebagai sarana Olah raga vang menekankan pada disain yang rekreatif dan
edukatif maka faktor lokasi sangat menentukan efektifitas dari fungsi bangunan
itu sendiri.
Untuk kegiatan Olah raga rekreasi di Yogyakarta, peruntukan [okasi

dimasukkan kedalam peruntukan sarana pelayanan rekreasi dan wisata, sebab

g

kegiatan olah raga rekreasi membutuhkan tempat yang dapat mendukung

va dan tidak meneganggu peruntukan yang lainnya. '

"2 purnama Alam, Dadang, Fasilitas Qlah Raga Rekreasi Di Jogjakarta, Tugas Akhir, Jurusan Teknik
Arsitektur FTSP UL Yogyakarta, 2002
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Dilihat dari wilayah pembangunan di Propinsi DIY maka semua kawasan

dapat digunakan untuk lokasi kegiatan olah raga rekreasi yang lebih ditekankan

pada kawasan yang berhubungan dengan wisata alam, tetapi faktor lain yang

harus dipertimbangkan adalah faktor aksesbilitas dengan kata lain mudah

dijangkau dengan menggunakan angkutan kota dan kenderaan umum karena

pada Sekolah Sepakbola ini juga mewadahi Sekolah Menengah Umum yang

mungkin saja para siswanya ada sebagian kecil yang tidak tinggal di asrama,

belum lagi siswa-siswa sekolah dasar (SD) dan SLTP yang berlatih disini, maka

kriteria pemilihan lokasi adalah sebagai berikut :

1.

L

Potensi alam, potensi alam yang mendukung bangunan fasilitas olah
raga dan pendidikan yang menekankan pada bangunan yang
rekreatif.

Harga tanah yang murah mengingat luasnya site yang dibutuhkan
unutk lapangan dan bangunan pendukung sekolah sepakbola ini.
Aksebilitas, lokasi mudah dicapai dan telah ditunjang oleh system
transportasi kota baik prasarana jalan maupun sarana angkutan
umum.

Strategis, lokasi dekat dengan kawasan pendidikan dan pemukiman
serta kos-kosan

Banyak terdapat SLTA di sckitarnya. Mengingat Sekolah sepakbola
ini di prioritaskan untuk tingkat siswa sekplah menengah khususnya
SLTA.

Tingkat kelancaran arus transportasi, artinya untuk mencapai lokasi
tngkat kemacetannya tidak terlalu tinggi, karena kompleksitas fungsi
dan banyaknya pengguna bangunan akan mempengaruhi kelancaran

transportasi disekitar lokasi.
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Alternatif pemilihan lokasi, yaitu :

Alternatif I : Kawasan Disekitar Mandala Krida, D1 Utara Stadion mandala

krida (Mess PSIM sekarang).

Gambar 3.2
Peta Wilayah Kotamadya Yogyakarta

Sumber : YUDP, 2002

Alternatif II : Kawasan Condongcatur, di selatan Real Estate Casa Grande

(J1.Lingkar Utara)

Gambar 3.3
Peta Wilayah Kabupaten Sleman

Sumber : YUDP, 2002
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Tabel 3.22
Kriteria pemilihan lokasi

KRITERIA } ALTERNATIF
Pemilihan Lokasi { 1 1
| Potensi Alam ] 1 4
| Tingkat daya beli lahan | I 3
Aksesibilitas “, 3 2 ]
@ngkat Strategis f 3 2 |
| Jumlah SMU dan Fasilitas Olah raga disekitarnya 3 1
Tingkat Kelancaran arus Transportasi 1 3
JUMLAH 12 (@)

Sumber : Pemikiran

Lokasi terpilih : Alternatif 1I, yaitu Kawasan Condongcatur, di selatan Real

Estate Casa Grande (J1.Lingkar Utara)

utara

site

Gambar 3.4
Lokasi terpilih

59




3.5.2. Analisis Site
Matahari

Mat alri sepanjang hari mengtari site dari
arahtimur kebarat, vegetasi sebagai -
pelindung dari sinar irframerah - -
yargterjad pada sore hari danmeminmal
bukaan banguran pada sisi timur ug uk
indari sinar matahari la
pada sore hari yangtidak baik

kesehat an \e
‘ L,o

BARAT

POTONGAN A-A
NG R 10

Area sit ggang t eduh
. dari pkl 06.00-1100
A

Gambar 3.5
Analisis site terhadap cahaya matahari

Site Terhadap Lingkungan Sekitar

Peruntukan site didukung sebagai sekolah sepakbola

t:nr;nazairg m::gff; yang menekankan unsur rekreatif dan edukatif
dan barat gte e dengan kegiatan disekelilingnya berupa kegiatan
&l pemukiman, pendidikan(FEUI dan UPN)
T, dan perumahan, ditambah lagi dengan kawasan
é@w uitara yogya dijadikan sebagai pengembangan
KEG.PENDIOIKAN

kegiatan rekreasi

Gambar 3.6
Analisis site terhadap lingkungan sekitar
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Aksesbilitas

Aksesbility menuju site :

dari barat dapat diakset dari jll.gejayan

dari utara jl. Kaliurang

timur dari jl. Solo

dan dari arah selatan melalu
! 'Jmcnufqma

an
EXTERANCE

Mengingat ringroad ad:
jalur cepat

-
| "saza

dan tidak memungkin Jalan utgmg
ringroad dijadikan .

enterance, ENTERANCE
jadi enterance A\

terletak pada
sebelah timur site
dan exterenca dj

.
Eemcgnar

Gambar 3.7
Analisis site terhadap aksebilitas

Kebisingan
. 1“ : i .. | I ) - 5
Kebisngan datang dar dua anbel, Py dari pukd 06 00-24 00 rgten
disebabian kendaraan bem‘DtO( b P puked 06.0 ;
Ziargn n \ P karena jatan inl merupakan jalur cepat
sz;ltu raya, daniimr ‘ B i yang banyak diaii kendaraan bermotor

Vegetasi sebagai peredam
sumber kebisingan yang datj
dari jalan raya, dengan ade
vegetasi LG
suara yang masuk ke dala )
dapat dlmmamalkzx }@nrgandan)almlerrplm
tidak terfalu mengganggu
ee, karena jarang ditalli kendaraan benmotor,

valaupun ada berfangsurg
harya pada sarg har

L
ey

Gambar 3.8
Analisis site terhadap kebisingan
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View

View yang cukup bagus + + + , ,
terdapat disebelah barat ﬁs ) Konds alam yang masih ala

dan utara site dengan tumbuhan hjau
yang tumbuh diahan berkontur

+

Lahan h'jéu yarg cukup fuas

di seberang sungai

dsebdah barat gte

sebagai viewyang cukup potensa 1 )

| untuk drarfaatkan £ \ﬁ POTONGAN A-A

View negatif

yang harus dihindari
terdapat disebelah
timur dan selatan

L,

Gambar 3.9
Analisis terhadap view disekitar site




BAB IV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN SEKOLAH
SEPAKBOLA DI DIY

4.1. KONSEP PERENCANAAN

4.1.1. Perencanaan Tapak
site terpilih sangat berpotensi untuk memunculkan kesan-kesan rekreatif
denagan permainan kontur, potensi lain yang ada pada site adalah
terdapatnya sebuah lahan hijau dan sebuah sungai kecil yang mengalir

dengan alaminya di sebelah barat site.

Lapangan bold
outl door. akaf
ditempatkan
dikontur: yang
tefenddh - agaf
kegiatan: diareq
tersebut dapd
dighat dai. mas
bangunan. yand
ditempatka
pada kontur yan
tinggi

Lapangan
ouldoor

Garig kontur pada
keonciss  abeidting’
site yang cukup .
tinggi yaitu sekitar .
3m

o

Gambar 4.1
Kounsep perencanaan tapak
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4.1.2. Konsep bentuk

Kegiatan rekreatif dan edukatif mempunyai sifat yang berbeda, dimana
kegiatan rekreatif merupakan kegiatan yang lebih santai, menyenangkan, dan
lebih dinamis, sedangkan kegiatan edukatif lebih bersifat formal yang cendrung
statis. Maka kedua dari sifat-sifat kegiatan yang berbeda inilah yang akan

dijadikan konsep pencarian bentuk dari bangunan sekolah sepakbola di

Yogyakarta ini.

Koridor yang berupa sumbu
garis lurus yang lebih bersifat
statis

,.,...a‘?----> R. Kelas
Ruang kelas direncanakan
! berbentuk lingkaran Kkarena
lingkaran lebih bersifat
- dinamis

Gambar 4.2
Konsep bentuk
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4.1.3. Sirkulasi
lingkaran dengan tujuan memunculkan kesan rekreatif dan pola sirkulasi yang

Sirkulasi pada main enterance di bangunan sekolah sepakbola ini berupa
tidak monotone, dan lingkaran juga merupakan pusat semua sirkulasi pada

masa-masa bangunan.

Sinculasi pada main entergnce
berupa melingkar sebagai
perw ujudan dati kegiatan rekee«ifit

yang mempakan suatu pifihan,
dan user dapat meamilih
panguran yang dituiuy  sesudi

Sirkulasi yang mengelifi
kepentingan masing-masing

masa-masa bangunan
mempertegas sifat
bangunan dan sebagai

pengikat antar ?
pengguna

§g<--u-’-vv|l'-|!)w »

»
>
-
-
-
-
o
"
v
»
-
-

{..}.......}
: Main enterance
V Ruang iluar sebagai
A pengikat bangunan
L

Gambar 4.3
Konsep perencanaan sirkulasi

4.1.4. Konsep Komposisi dan Bentuk Ruang
Bentuk Ruang kelas dibuat melingkar untuk memberi kesan santai dan
menyenangkan sebagai tempat kegiatan belajar dan mengajar yang bersifat
formal dan edukatif agar siswa tidak cepat merasa jenuh dalam mengikuti

proses belajar mengajar.

Ruang kelas dan asrama membutuhkan ketenangan maka kedua komponen
fungsi kegiatan tersebut ditempatkan diarea tenang yang jauh dari kebisingan

dengan view yang nyaman.
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Komposisi area pelatihany

yang persegi sedikit diputag
mengikuti gars site sebeial
barat yang miing

Main enterance

G

Pengolahon ruang fuar
sebagai view yang bagus

dan nyaman

Koo

View yang bebas

Gambar 4.4
Konsep komposisi dan bentuk ruang

4.1.5. Konsep Perencanaan Tampak
Unsur Rekreatif dan edukatif pada konsep perencanaan tampak

ditransformasikan dalam bentuk garis-garis lurus vertical dan horizontal yang
bersifat statis dan digabungkan dengan bentukan yang melengkung yang lebih

bersifat dinamis.

Gambar 4.5

Konsep perencanaan tampak
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4.1.6. Perencanaan Struktur

Bangunan Sekolah Sepakbola ini nantinya akan mempunyai bentang yang

sangat beragam dan terdiri dua jenis bentangan yaitu bentang pendek dan

bentang lebar, sesuai dengan fungsi kegiatan untuk penggunaan ruang sepertl

area pelatihan, lapangan indoor dan area kolam renang indoor yang dituntut

bebas dari kolom-kolom agar fungsi ruang tersebut dapat terpenuhi dengan baik

sebagai penunjang kegiatan.

Ruang-ruang yang berbentang pendek akan menggunakan system struktur

rangka, sedangkan untuk ruang bentang lebar seperti area lapangan indoor dan

kolam renang indoor penutup atapnya menggunakan struktur baja yang lebih

dapat digunakan untuk bentang lebar.

4.2. KONSEP PERANCANGAN
4.2.1. Konsep perancangan Tapak

Gatis kontur
pada komdis} 1

eksisting site:]
yang cukup
tinggi vyaitu
sekitar3m :

Gambar 4.6
Konsep perancangan tapak

. Pohon sebagai

peredam bising
dan polusi
terhadapsite
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4.2.2. Konsep komposisi masa bangunan

--.-....)

Masa bangunan dipisah menurut fungsi Kegiatan
yang dengan sirkulasi dan ruang luar
sebagai penyatu bangunan secara keseluruhan

Gambar 4.7
Konsep perancangan komposisi masa bangunan

Gambar 4.8
Sketsa perancangan komposisi masa bangunan
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4.2.3. Sirkulasi Antar masa Bangunan dan Site

Bangunan yang terpisah-pisah dihubungkan oleh koridor terbuka untuk
memunculkan kesan rekreatif pengguna bila berjalan dari bangunan satu
kebangunan lainnya dengan menikmati ruang luar yang nyaman dengan
pengolahan taman luar yang alami.

Enterance dan exterance untuk sirkulasi kendaraan bermotor pada site
dipisah, enterance dibuat dari sebelah timur site yang merupakan jalan kampong
dan exterance pada ringroad utara atau sebelah utara site untuk meminimalkan

kemacetan pada jalan ringroad utara.

Jaur sirkulasi
" rsRLs iR rendaraan bermotor

Sistem sirkulasi searah yang memisahLon

jatan masuk dan keluar untuk kendaran bermotor
agar tidak terjadinya kemacetan pada ringroad utara
yang merupakan jalur cepat kendaraan umum

Gambar 4.9
Konsep perancangan sirkulasi antar masa bangunan dan site
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4,2.4. Perancangan Tampak
Konsep perancangan tampak yaitu penggabungan garis-garis vertical dan
horizontal yang lebih bersifat statis dengan garis-garis melengkung pada

penutup atap membuat bangunan ini lebih dinamis dan mengandung unsure

rekreatif.

L

Tampak dari fimur

Tampak dari utara

B

Gambar 4.10
Sketsa konsep perancangan tampak

4.2.5. Konsep Perancangan Struktur
Struktur bangunan Sekolah Sepakbola ini menggunakan sistem  struktur
rangka, kecuali pada penutup atapnya. Penutup atap pada bangunan yang

berbentang lebar seperti lapangan indoor dan kolam renang indoor

menggunakan struktur baja.

F‘»tjﬁ,/.i P L .
Halok cantilever dari materiat sia yang

SEIRE! Jig S d
Tosay - tuig r:s[“m%g dorr koiom

P S
kivlom wtama

&’35

b o

< e Lo g

Gambar 4.11
konsep perancangan struktur pada lapangan indoor
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4.2.6. Konsep Perancangan Interior Ruang Kelas dan Ruang Tidur Asrama
Siswa
Kenyamanan sangat dibutuhkan pada ruang kelas dan ruang tidur asrama
siswa karena siswa sangat banyak melakukan kegiatan dan menghabiskan
diruang tersebut, untuk itu interior dirancang senyaman mungkin. Kenyamanan
dapat dimunculkan melalui berbagai unsur, seperti bukaan, system
pencahayaan, maupun warna dinding, untuk itu pemilihan warna pada ruang
kelas dan ruang tidur asrama siswa sangat menentukan tingkat kenyamanan dari
ruang tersebut berdasarkan fungsinya masing-masing.
Ruang kelas dipilih warna cerah untuk membangkitkan semangat belajar
dan tetap bersifat formal sebagai unsur edukatif, maka ruang kelas dipilih warna
kuning muda, sedangkan ruang tidur asrama sebagai tempat peristirhatan dipilih

warna yang agak sejuk yaitu warna biru yang lembut dan tidak terlalu cerah.

Gambar 4.12
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Interior ruang kelas

Gambar 4.13
Interior ruang tidur asrama siswa
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5.1. SITEPLAN

Untuk menghindari
hemaeetan lalu  lintas
pada ringread utara
makha enteramecee
bangunan diletakkan
disebelah timur site

Exterance

5.2. SITUASI

BAB V

PENGEMBANGAN DISAIN

Gambar 5.1
Siteplan

enterance

Gambar 5.2
Situasi




5.3. DENAH

Akses langsung dari parkir
kelapangan outdoor

FETTT, PrTTe

| _.:menuju sungai Sis
untuk menciptakan -
kenyamanan dan

! ketenangan

) penghuni

Gambar 5.3
Denah lantai 1

5.4. TAMPAK

Atap melengkung pada lapangan
indoor sebagai transformasi unsur =~y
rekreatif yang lebih dinamis v

Balok melengkung
pada enterance
sebagai penanda

i

Tl T

Gambar 5.4
Tampal

K
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5.5. POTONGAN

[ 0

5.6. PERSPEKTIF

Gambar 5.5
Potongan

W
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Divisi Sty ¢ S
Baniul-Munudo Selumui

Sahlul Fahml

Walaupun dengan su-
sah-payah, akhirnya

Persiba Bantul dan Pers- " §

ma Manado berhasil lo-
los dari ancaman degra-
dasi dan tetap bertahan
di divisi satu.

Segenap pemain, pe-
latih, maupun ofisial
Persiba kini layak berle-
ga hati menyusul keber-
hasilan memaksa tuan
rumah Persid Jember.

memukul Perséden 1-0.

" “Semua orang Manado -

bergembira, Persma

akhirnya berhasil lolos k
-darl degradasi,” kata

Junaedy Tegela, Sekum
Persma.

Tim lain yang tak
berpeluang lolos mulai

~tak bersemangat, se-

dang yang lolos me-
nyimpan tenaga. “Para
pemain masih percaya

.bermain seri 1-1, Rabu diri. Apalagi ini laga
(3/8). Akibatnya Barito . pchmad Junaidi (kanan), tak terdegradasl terakhir,” ujar Hanafl, ,

Putra dan Persedikab ' . » : pelatih Pers1pur yang
Kab. Kediri terdepak dari divisi satu. - " akan men_]amu Persiba.

- "Hasil ini melegakan. Asal tidak ter- “Saya berusaha menyemangati pemain
degradasi, itu sttlah bagus, Umur supaya tak loyo akibat gagal ke 6 Besar,”
pemain kami masih muda dan bisa diper- kata Erents Pahelerang pelatih- Persekaba.
baiki tahun depan,” ucap Idham Samawi, “Saya hanya khawatirkan cedera,” ungkap
manajer Persiba. Sanusi Rahman, pelatih Persibo Bojone-

" Rasa lega juga dirasakan Persma, yang goro yang kalah 0-3. (lul/kim/tot/ning)
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BUT KEMENANGAN: Akankah selebrasl para pema ~‘AI"SI

Divisi | PSS! di Stadion Jalak Harupat Bandung?. - .

B"o’nus‘ MOtor )
Langsung =
Dibagikan .

. BANDUNG - Kesebelasan

PSIM Jogja tidak saja lolos ke
divisi utama tahun depan, tapi
juga berpeluang merebut juara
kompetisi divisi I PSSI2005. Ya,

. selangkah lagi Laskar Mataram -

. bisamenyabet gelar capolista jika
bisa: memenangkan- partai. final -
melawan Persiwa Wamena di sta-
dion Jalak Harupat, Soreng, Ban-

“dung; Minggu (4/9) malam.: = -,

< PSIM bertemu dengan Persiwa:

-setelah keduanya sama-sama

- menjadi juara grup babak enam
besar Divisi I PSSI: PSIM men-
juarai grup C, dan Persiwa juara

. grup D. Sementara itu posisi ke-

‘tiga dan keempat akan dipere-

‘yakni Persiter: Ternate dan’Per-
“sitara Jakarta Utara. L
Hasil pertandingan final ini su-
dah tidak berpengaruh terhadap®
tim yang berpromosi ke Divisi
_ Utama. Baik PSIM, Persiwa Wa-
mena, Persitara Jakarta Utara dan

Persiter sudah memastikan diri -

8]

-menggan-.
tikan. em-

visi uta-
. ma yang
| . terdegra-
. dasie
Saat
ini, ‘semua
S - pemain PSIM
saat ini dalam kondisi siap tem-
pur menghadapi final melawan
Persiwa. Sukses menembus di-.
visi elite di sepakbola nasional
benar-bendr menjadi motivasi

sendiri bagi Marjono dkk untuk’

melangkah ke final.«w > 77

”Kémenangan atas Pcrsibo’Bp-, ‘

,  pattimdi- .

- JAWA POS, EDISI SABTU, 3 SEPTEMBLER 2005

e = pS——

rET

berupa: sepeda motor Suzuki
‘langsung diberikan kepada pe-
_main. Hanya:pemberian bonus
itu masih secara simbolis berupa
* voucher. Motor limited edition
itu- pun hanya diberikan kepada
“pemain intj atau yang selama’ini
memperkuat PSIM. - . - ¢
.- Sedangkan Brajamusti akan
tetap memberikan dukungan ke-
.pada PSIM Jogja dalam laga di
- final nanti.- Mulai. hariini Bra-
- jamusti membuka jpendaftaran
“bagi mereka yang ingin menyak-
- sikan PSIM berlaga di final.*". .
"+ "Pendaftaran ‘akan kita buka .
“mulai hari Sabtu (hari ini) pukul

"09.00-hingga' pukul-18.00"di

jonegoro yang sekaligus ‘me'r;ja.-;"‘,’SekretariatBrajamusti."'kata He-

“dikan kita lolos Divisi Utamame- . 1u \
. nambah motivasi pemain dalam:"  kemarin..

partai final,” kata pelatih PSIM
Sofyan Hadi, kemarin. ' """
Hanya saja, ‘kata Sofyan,

_ - apakah setelah lolos PSIM ber-
. “butkan runner-up grup Cdan D -

ambisi untuk bisa menjadi ter-
baik, menurutnya akan dilihat

" dari kondisi pemain. "Akan kita

lihat kondist pemain duly, baru
Kita tentukan target kita,” ujamya,

Sementara itu begitu PSIM me-'
mastikan lolos ke Divisi Utama,.

bonus yang dijanjikan untuk pe- .

main langsung dibagikan, Hadiah

. ru, koordinator pemberangkatan,
» Diungkapkan Heru, bagi 'yang

~ berminat untuk menyaksikan
"dapat mendaftarakan diri-dengan
biaya Rp 40 ribu. “Biaya itu un-

. tuk transportasi dan tiket masuk
stadion,” terangnya. - ¢
Rombongan suporter yang akan

. mendukung PSIM dalam.laga

th

" dini hari pukul 00.00. "KIta be
’rangkat ke Bandung dengan
menggunakan transportasj bus,” .

. jelasnya. (oto) ..

inal itu akan berangkat Minggu .
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TAMPAK DARI TIMUR

TAMPAK DARI BARAT

SKALA INO. LBR}JML LBRRPENGESAHAN

NAMA GAMBAR

IDENTITAS MAHASISWA

MASTIARDI
01512167

NO. MHS
TANDA TANGAN

DOSEN PEMBIMBING

IR. ENDY MARLINA, MT

TUGAS AKHIR

SEKOLAH SEPAKBOLA DI DIY

DISAIN TATA RUANG YANG REKREATIF DAN EDUKATIF

2004/2005

PERIODE IV
TAHUN AKADEMIK

JURUSAN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
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